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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

\ alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

< ba b be

<o ta t te

& Sa S es (dengan titik di atas)

z  [jim j je

C ha h ha (dengan titik di bawah)
e kha kh ka dan ha

> dal d de

3 zal Z zet (dengan titik di atas)

5 ra r er

3 zai z zet

o sin S es

o syin sy es dan ye
P sad S es (dengan titik di bawah)
P dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
b za V4 zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ¢ apostrof terbalik

¢ gain g ge

< fa f ef

é qaf q qi

4 kaf k ka

J lam 1 el

¢ mim m em

3 nun n en

9 wau w we

2 ha h ha

c hamzah ’ apostrof

- ya y ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dgn tanda (’).




2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut: .

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i fathah a a
( kasrah i i
i dammah

Huruf Latin

s fathah danya’ ai adani

¥ fathah dan wau au

" PAREPARE

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
& ... |V ... | fathahdan alifatau ya’ a a dan garis di atas
kasrah dan ya’ 1 i dan garis di atas
<
3 dammah dan wau u u dan garis di atas
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Contoh:

&G mata
& rama
8 . gila

&8 yamatu
4. Ta’ marbutah

Transliterasi ” marbutah ada dua, marbutah yang hidup
atau mq ] adalah [t].
literasinya

berakhir dengan ¢a’ ii kata yang
al- serta bacaan ked e maka ta’
an dengan ha (h).

transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

< =

(Fey : rabbana
W< : najjaina
. al-hagq
: nu‘ima

e ‘aduwwun

Xi
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Jika huruf ¢ ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (i—), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i.

Contoh:

%

¢ :‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

2

6 :“Arabi (bukan Arab
6. Kata Sandang

Kata sandang

(bukan asy-syamsu)

. al-zalzal. -zalzalah)
. al-falsata
. al-biladu

PAREPARE

Contoh:
355506 . ta’muruna
[
£ 3 . al-nau‘
3o . syai’un
s
sl : umirtu

xii
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis
kata al-Qur’an (dari a/-Qur’an

ut cara transliterasi di atas. Misalnya,

n munaqasyah. Namun, bila kata-

kata tersebut menjadi bagi Arab, maka harus ditransli-

terasi secara utuh. Co

Fi Zilal al-Q

9. L

idahului partikel sepe
udaf ilaih (frasa nomi i anpa huruf

al-jalalah,

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (AZ// Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul

Xiii
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referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tusi
Abu Nasr al-Farabi
Al-Gazali

dan Abu
itu harus
. Contoh:

(bapak

Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abu)

va singkatan yang dibakuka

swt. = _subhanahi ,-, aPA

saw.
a.s. ‘alaihi al-salam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

1. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun

QS.../...4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4

HR = Hadis Riwayat

Xiv
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ABSTRAK

Nama . SUARDI
NIM " 16.0211.011
Judul :  Kompetensi Guru Bidang Studi Agidah Akhlak dalam

Pembinaan Akhlakul Karimah Peserta Didik di Madrasah
Aliyah Negeri-2 Parepare.

Tesis ini membahas kompetensi guru bidang studi Agidah Akhlak dalam
pembinaan akhlakul karimah peserta didik di MAN 2 Parepare. Tujuan penelitian
ini untuk.mengetahui.kompetensi.sosial dan.kempetensi.kepribadian.guru bidang
studi Agidah Akhlak, gambaran akhlakul karimah peserta didik di MAN 2 Parepare
serta kompetensi sosial dan kompetensi kepribadian guru dalam pembinaan
akhlakul karimah pada peserta didik'di MAN 2 Parepare.

Penelitian ini  menggunakan “desain penelitian kepustakaan (Library
Research) adalah ~menelaah, mengkaji dan mempelajari berbagai literature
(referensi) yang erat kaitannya dengan masalah yang akan dibahas, dan penelitian
lapangan (Field Research), penulis langsung ke lapangan atau dilakukan di
sekolah! dengan melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi, guna
memperoleh data yang jelas dan representatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan, Pertama, Kompetensi sosial guru bidang
studi Agidah Akhlak di MAN 2 Parepare terlihat pada sikap inklusif, objektif, tidak
diskriminatif, adaftif dan kemampuan guru berkomunikasi serta berinteraksi secara
efektif dan efisien dengan peserta didik, guru, orang tua, dan masyarakat. Kedua,
Kompetensi kepribadian Guru bidang studi Agidah Akhlak di MAN 2 Parepare
terlihat pada penampilan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, mantap,
stabil, dewasa, arif, bijaksana dan teladan bagi peserta didik 'dan masyarakat;
Ketiga, (Gambaran akhlakul karimah-peserta didik dii MAN 2 Parepare, terlihat
peserta didik aktif menjalagkan shalat berjamaah. seperti_shalat dhuhur berjamaah,
shalat dhuha berjamaah serta membaca al-Qur’an, jujur sopan dan santun kepada
guru, saling menghormati dan menghargai sesama peserta didik. Keempat,
Kompetensi sosial dan kompetensi kepribadian guru dalam pembinaan akhlakul
karimah pada peserta didik di MAN 2 Parepare. Implementasi pembinaan akhlakul
karimah dengan pola keteladanan guru, kegiatan pembiasaan maupun internalisasi
atau penanaman nilai-nilai Islam dalam proses pembelajaran dan kegiatan
intrakurikuler dan ekstrakurikuler.

Kata kunci: Kompetensi sosial, kepribadian, akhlakul karimah.
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ABSTRACT
Name . SUARDI
NIM ©16.0211.011
Title . Teacher Competence in the Field of Agidah Akhlak in

the Developmen arimah Morals of Students in the

This thesis dis ers in the field of moral
aqidah study in the 2 Parepare. The aim of
this research is to fi sonality competencies

related to
wuthors go
iews, and
der to obtain clear and
study indicate, First, cy of the

icate and

le, stable,
irdly, the
S tudents to
Allah A i : ' i h, such as
the Dh he d reading
f teachers
: g nde Parcpare. Implementation of akhlakul
karimah coaching with a pattern of teacher exemplary, habituation activities and
internalization or planting of Islamic values in the learning process and intracurric
and extracurricular activities

Keywords: social competence, personality, akhlakul karimah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan pil dalam pengembangan sumber daya

manusia dan masyarakat rapkan mampu membentuk

sumber daya manusi rkualitas, mandi akhlakul karimah. Al-

rang-orang yang S ya mereka
: dibelakang mere g mereka
terhadap (ke h sebab itu ah mereka
kepada Allah dan ereka mengucapka ataan yang

PAREPARE

manusia seutuhnya yang meliputi segala bidang kehidupan bangsa termasuk
keagamaan dan pendidikan, karena pendidikan sebagai proses pembentukan akhlak
yang esensial dalam kehidupan manusia, yang lazimnya dimiliki dan tertanam

dalam diri setiap ummat Islam. Pendidikan diakui sebagai suatu investasi sumber

'Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Sinergi Pustaka Indonesia
2012), h. 101
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daya manusia, karena pendidikan memberikan sumbangan terhadap pembangunan
sosial ekonomi melalui cara meningkatkan pengetahuan, keterampilan, kecakapan
sikap, produktivitas dan kualitas sumber daya manusia.

Untuk mencapai tujuan dan keberhasilan pendidikan, harus ditata,

dirancang, dan ditangani oleh ang berkompetensi dibidangnya.

Pendidik yang memiliki ai orang yang cakap dan

dipercaya oleh pem uk melaksanakan ta wabnya, membina dan

No. 14 Tahun 2005, te 3 n memuat
an Nasional No. 16 T ualifikasi

Guru sebagai berikut:

Undang-

undang idik untuk

berkom dan beripnﬁi ncE m R Eien deng

SeSama

erta didik,

ompetensi
kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, arif dan
beriwibawa serta menjadi teladan. Khususnya dalam membina akhlak karimah
peserta didik. Kompetensi kepribadian sangat besar pengaruhnya terhadap

pertumbuhan dan perkembangan pribadi para peserta didik. Kompetensi ini juga

sangat penting dalam membentuk kepribadian anak, guru menyiapkan dan

Undang-Undang Guru dan Dosen (UU RI No. 14 Th. 2005 ) Dilengkapi dengan perpres
RI No. 65 Th. 2007, No. 58 Th. 2006 ( Cet. IV; Jakarta: Sinar Grafika, 2011 ), h. 131
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mengembangkan sumber daya manusia (SDM), serta mensejahterakan
masyarakat, kemajuan negara dan bangsa pada umumnya.?
Berbagai metode dilakukan untuk semakin menumbuhkan kepribadian yang

Islami sehingga mempunyai akhlak yang karimah. Di antara metode yang paling

penting adalah dengan melalui pe an akhlak sendiri merupakan tujuan

utama dari pendidikan k generasi yang bermoral.
Akhak yang baik ti un juga kepada Allah
dan ke nting bagi
ang baik,
maka 3 i negara, sebaliknya a empunyai
akhlak n buruk dan hancur sua

agian yang tidak dapa kehidupan

ummat a, ama dalam kehidupan anak atau Salah satu
esensi an adalah pembe naan akhlak h, bahkan
akhlak akan indika n sebuah . Jadi

Pendidi : erasi yang
unggul
perintah Allah swt. Dan menjauhi’ segala larangannya dan generasi yang
menjadikan akalnya untuk selalu memikirkan hal-hal untuk meningkatkan

kepatuhannya kepada Allah swit.

3. Mulyasa, StandarKompetensi Sertifikasi Guru, (Bandung: Remaja Rosdakarya,2007),
h. 117
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Demikian pentingnya akhlak sehingga Rasulullah saw. diutus kepermukaan
bumi untuk menyempurnakan akhlak karimah. Hal ini sesuai dengan sabda

Rasulullah Saw.

JB: Jeeg w‘fw“,wmdwu;
o o\”) EER] oo ale 0 o & 3
Artinya:
Dari Muhamm n dari al-Qa’qa b1 ri Abu Shalih dari Abu
Hurairah ber bda Rasulullah Saw: uhnya aku diutus ke

horison S ij 3 : haliq).

, terutama
ang-orang
berkenaan

dengan sebagi ® Hal ini

Parepare
berkaitan dengan pembinaan akhlak peserta didik diperhadapkan pada kompleksitas
permasalahan negatif yang tidak diinginkan, misalnya: berkaitan dengan prilaku

peserta didik, yakni masih ada kasus peserta didik terlibat dalam perkelahian antara

*Imam Ahmad bin Hambal, Musnad Imam Ahmad bin Hambal, Jilid I 9 ( Beirut: Dar al-
Fikr, 1991), h. 381

SAbuddin Nata, Majemen Pendidikan Mengatasi kelemahan Pendidikan Islam di Indonesia
(Cet.l11; Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), h. 221
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sesama peserta didik, kemudian yang terkait dengan kedisiplinan yakni masih ada
peserta didik yang jarang hadir, terlambat, minta ijin keluar kelas sampai tidak
mengikuti lagi pembelajarannya sampai selesai jam pelajaran.

Proses internalisasi nilai ajaran Islam menjadi sangat penting bagi peserta

didik untuk dapat mengamalkan i_ajaran dan nilai-nilai agama dalam

kehidupannya, sehingga imah tercapai. Upaya dari
ran Islam kepada diri

peserta ah dengan

metode
ersebut adalah dengan religius di

keagamaan dan pra i aan yang

ogram dan rutin (pe an dapat

an menginternalisasikan nilai-ni jara kepada

peserta
penge

kenakalalpn'anfpiktmE)esar, pe

af narkoba.

Bahkan yang paling memprihatinkan, ginan untuk membangun sifat-sifat jujur
pada anak-anak melalui kantin kejujuran di sejumlah sekolah, banyak yang gagal,

banyak usaha kantin kejujuran yang bangkrut karena belum bangkitnya sifat jujur

pada anak-anak.°

®Muchlas Samani, dan Harianto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter (Bandung
Rosdakarya 2011), h.2
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Fenomena tersebut di atas, perlu mendapat perhatian yang serius, sebab
penulis menganggap bahwa kompetensi guru dalam membina akhlakul karimah
peserta didik sangat penting dan mutlak diterapkan untuk mencapai tujuan

Pendidikan nasional. Pembinaan akhlakul karimah pada peserta didik di Madrasah

Aliyah Negeri 2 Parepare dibutu dalam membina akhlakul karimah

peserta, karena kehidup embinaan akhlak karimah
dan Agama yang
Pendidi 3 ptimalkan

perkem

B. Fok iti skripsi Fokus

nulis membatasi fokus njaga agar
peneliti pun fokus penelitian ters : perikut:
puti sikap
nikasi dan
orang tua

an peserta

2. Kompetensi kepribadian guru {bidang studi Agidah Akhlak meliputi
penampilan diri sebagai pribadi yang jujur, punya tanggung jawab yang
tinggi, mantap stabil, dewasa, arif, berwibawa, bijaksana, percaya diri,
memiliki etos kerja dan menghormati kode etik profesi guru.

3. Gambaran akhlakul karimah peserta didik yang meliputi perilaku dan

kedisiplinan peserta didik. Terkait dengan perilakunya yaitu sopan santun,
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hormat kepada kepala sekolah, guru, karyawan madrasah, serta ketaatan
dalam melaksanakan ibadah, khususnya di sekolah dan kepedulian sosial
terhadap sesama temannya di sekolah. Sementara terkait dengan kedisiplinan

adalah kerapian dan kerajinan peserta didik (tepat waktu).

. Guru bidang studi Agida memiliki kompetensi sosial dan
kepribadian dap ul karimah pada peserta

didik di Madr i tuk membentuk akhlak

guru, pembiasaan da
kurikuler maupun ekstr

n Deskripsi fokus dap

jenis kelamin, agama, ras, kondisi
fisik, latar belakang keluarga, dan
status sosial ekonomi;
b. Sikap adaptif dengan lingkungan
sosial budaya tempat bertugas; dan
c. Sikap komunikatif dengan
komunitas guru, sekolah dan
masyarakat.

Kompetensi kepribadian guru | Kompetensi Kepribadian Guru Agidah
bidang studi Agidah Akhlak di | Akhlak berdasarkan PMA No. 16 2010:
Madrasah Aliyah Negeri 2 | a. Tindakan yang sesuai dengan norma
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Parepare agama, hukum, sosial, dan
kebudayaan nasional Indonesia;

b. penampilan diri sebagai pribadi yang
jujur, berakhlak mulia, dan teladan
bagi peserta didik dan masyarakat;

c. penampilan diri sebagai pribadi yang

mantap, stabil, dewasa, arif, dan

berwibawa;
)emilikan etos kerja, tanggung

ang tinggi, rasa bangga

dan rasa percaya diri;

memiliki
dan | b. Pembiasaa
dapat | c. Internalisasi

ese

Madrasah

Parepare
PAREPARE

C.Ru
ang menjadi
sun pokok permasalahan dalam tesis ini yaitu:
1. Bagaimana kompetensi sosial guru bidang studi Agidah Akhlak di
Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare?
2. Bagaimana kompetensi kepribadian guru bidang studi Agidah Akhlak di

Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare?
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3. Bagaimana gambaran Akhlakul karimah peserta didik di Madrasah Aliyah
Negeri 2 Parepare?
4. Bagaimana kompetensi sosial dan kompetensi kepribadian guru dalam

pembinaan akhlakul karimah peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri 2

Parepare?

D. Definisi Istilah dan

as dalam

istilah perludijelaskan

a. adalah  memiliki sik objektif
sikap adaptif, kemam raksi  dan
an teman sejawat unt ngka

b. ' n kepribadia ) meliputi

[ iri sebagal ang jujur, berak ulia, dan

jai pribadi

etos Kerja,

tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru, dan rasa percaya
diri serta menghormati kode etik profesi guru.

c. Guru Akidah Akhlak adalah pendidik mata pelajaran Agidah Akhlak yang
merupakan salah satu materi PAI yang membahas materi Agidah dan

Akhlak. Agidah Akhlak adalah suatu bidang studi yang mengajarkan dan

membimbing untuk dapat mengetahui, memahami dan menyakini agidah
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Islam serta dapat membentuk dan mengamalkan tingkah laku yang baik
yang sesuai dengan ajaran Islam.
a. Pembinaan akhlakul karimah yaitu upaya-upaya pembinaan yang dilakukan

oleh pihak madrasah atau guru dalam membentuk akhlak yang baik atau

VN

mulia yang sesuai dengan nilai Islam, dalam bentuk keteladanan,

pembiasaan dan internalisasi atau penananman nilai-nilai Islam dalam

proses pembelajaran dan kegiatan intra dan estrakurikuler.

emampuan
sosial ¢ ak dalam
melaku : n dalam membentuk i da peserta
didik di S geri 2 Parepare.

2. i litian

itian tesis

ini, ma s pada
a. ah Aliyah
b. ah Aliyah

Negeri 2 Parepare.
c. Deskripsi pembinaan akhlakul karimah peserta didik di Madrasah Aliyah
Negeri 2 Parepare

d. Deskripsi kompetensi sosial dan kompetensi kepribadian guru Agidah
Akhlak dalam pembinaan akhlakul karimah peserta didik di Madrasah
Aliyah Negeri 2 Parepare.
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian dari penulisan ini adalah untuk:

a. Mendeskripsikan kompetensi.sosial guru Agidah Akhlak di Madrasah

Aliyah Negeri 2 P

b. Mendeskrig ompetensi  kep juru Agidah Akhlak di
didik di
Negeri 2 Pare
tensi sosial dan kompe
mbinaan akhlakul kari Madrasah
Parepare.
an Penelitian
kegunaan pe
unaan llmiah
mengenai
pembinaan
akhlakul karimah peserta didik. Selain itu penelitian ini diharapkan
dapat menjadi bahan referensi dan pembanding bagi peneliti yang
melakukan penelitian yang sejenis.
b. Kegunaan Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi yang eduktif

konstruktif untuk dijadikan pertimbangan, umpan balik (feedback) atau
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masukan bagi pihak Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare khususnya
guru bidang studi Agidah Akhlak dalam pembinaan akhlakul karimah

peserta didik.

F. Garis Besar Isi Tesis
Hasil penelitian (tesi ntuk laporan yang terdiri dari
lima bab, setiap ba pun garis besar isinya
engan  bab
belakangi
h menjelaskan latar bel penelitian

dan des merumuskan beberap salah yang

n kegunaan penelitian jug dalam bab

ini. Unt ghindari pen i i enjelaskan

dan ruang | ka; untuk

asil bacaan penulis penelitian
terdahu : al__relevansi enga asala 3 liti, serta
kemung utup bab,
penulis menguraikan garis besar isi tesis

Pada bab kedua yakni Telaah Pustaka dan Landasan teori. Dalam bab ini
diuraikan pada landasan teori yang mencakup kompetensi guru, yang meliputi
kompetensi sosial dan kepribadian, bidang studi Agidah Akhlak dan pembentukan

kepribadian, selanjutnya kerangka teori penelitian yang dilakukan.

Bab ketiga, Metode Penelitian. Penulis menguraikan tentang jenis serta
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lokasi penelitian yang digunakan, yang disinkronkan dengan pendekatan yang
relevan dengan penelitian. Selanjutnya, subjek penelitian, mengenai sumber data
yang diperoleh penulis di lapangan, baik itu berupa data primer (diperoleh langsung

dari informan), maupun data sekunder (diperoleh dari dokumentasi yang telah ada

serta hasil penelitian yang dite idak langsung). Begitu pula dengan

instrumen penelitian di eknik pengumpulan data,

sedangkan pada bagi etode pengolahan serta

analisa
Penulis
penelitian di MAN 2 . ya sebagai
lis mengulas secara m diperoleh
dengan dalam pembahasan hasi
enutup. Dalam bab ini, penulis ‘meng konklusi-

S asil penelitian ini r endasi sebag likasi dari
sebuah an.

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB Il

TELAAH PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

A. Telaah Pustaka

1. Penelitian yang relevan
Dalam penyus erbagai dukungan teori-

teori dari berbaga n hasil penelusuran

Di anta ang ada relevansinya d i , yaitu:

kukan oleh Akifah, Alauddin

Makass ber;j laksanaan Tugas Guru g lam dalam

Mening Pengamalan lbadah Peserta Didik SMPN abupaten
Bone™’ tesis terseb elaksanaan t ru agama
Islam d eningkatkan menitikbera ada shalat,
zakat dz a. Penehthw)RjEl FArr“iEripsikan 1 ugas guru

] )

tersebut hampir serupa, yakni untuk menyoroti tugas guru agama Islam, akan tetapi
berbeda dengan tesis yang peneliti maksud karena peneliti menyoroti kompetensi

guru bidang studi Agidah Akhlak dalam ruang lingkup yang khusus yaitu pada

"Akifah, Pelaksanaan Tugas Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan
Pengamalan Ibadah Peserta Didik SMPN 1 Lappaiaja Kabupaten Bone, Tesis UIN Alauddin
Makassar, 2012.

14
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pembinaan akhlak karimah peserta didik, sementara dalam tesis tersebut khusus
meneliti tentang pelaksanaan tugas guru dalam meningkatkan pengamalan Ibadah.
Penelitian yang dilakukan oleh Siti Aisyah berjudul “Profesionalisme Guru

Pendidikan Agama Islam dalam Membina Akhlak Mulia Peserta Didik di SMA

Negeri Masohi Kabupaten Malu enelitian ini mengemukakan bahwa

upaya pembinaan yan integrasi kurikulum vyaitu

intrakuler pembelaj ak mulia diberikan sementara aplikasinya

guru, dan perbaikan sa Kemudian

faktor lah dari perilaku pese terlambat

bangun nal), dan pengaruh i : sekolah,
masyare ) lisasi. Meskipun dalam pembahasan tesis ut hampir
serupa, uru pendidik ama  Islam
dalam p tapi berbeda tesis yang
peneliti : di Agidah

Akhlak okus pada

profesionalisme guru dalam pembianaa lak mulia peserta didik .

Penelitian oleh Sintang Kasim Alumnus PPS UIN Alauddin Makassar yang

berjudul “Peran guru pendidikan agama Islam dalam membentuk sikap keagamaan

8Siti Aisyah “Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membina Akhlak
Mulia Peserta Didik di SMA Negeri Masohi Maluku Tengah”, Tesis, Makassar: PPs UIN Alauddin
Makassar, 2011.
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peserta didik di SMAN 1 Kota Palopo.? Dalam tesis ini dibahas mengenai peran
guru dalam membentuk sikap keagamaan dengan menanamkan nilai-nilai
keislaman secara subtansial dan universal. Dalam pembahasan penelitian ini yang

akan diteliti oleh peneliti berbeda, dalam tesis ini mempokuskan membahas

masalah kompetensi guru bidan Akhlak dalam pembinaan ahklakul
karimah peserta didik.
f R. alumnus PPS uddin Makassar yang

am semua

upaya mengantisipasi d pengaruh

esat. Pembahasan ini
idupan, namun pembah eda karena

yang luas yakni pendidikan Isla esis yang

d adalah fokus pa ensi guru bid

Akhlak pembinaan ah erta didik.

an MuhalpﬂsnlErpicn“EmpetenSi dang studi

penelitian

Agama
tesisnya menunjukkan bahwa kompetensi guru bidang studi Agama Islam perlu

ditingkatkan melalui aktifitas MGMP (Musyawarah guru mata pelajaran) yang

°Sintang Kasim, Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Sikap
Keagamaan Peserta Didik di SMAN 1 Kota Palopo, Tesis ( Makassar: UIN Alauddin Makassar
2013).

M. Arief R., Akhlak sebagai Esensi Materi Pendidikan Islam, Tesis (Makassar: UIN
Alauddin Makassar, 2004).

“Mohammad Ismail, ’Kompetensi guru bidang studi Agama Islam di MAN Batudaa
Kabupaten Gorontalo”, Tesis (Makassar: Pascasarjana UIN Alauddin, 2011).
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diselenggarakan secara organir menurut rumpun mata pelajaran, sasarannya adalah
mempertemukan seluruh guru guna mendiskusikan strategi, metode dan model-
model pembelajaran. Tujuannya adalah untuk meningkatkan prestasi belajar

peserta didik pada bidang Pendidikan Agama Islam. Meskipun dalam pembahasan

tersebut hampir serupa, yakni etensi guru bidang studi Agama
Islam, akan tetapi berbe
penulis, dalam tesis

Akhlak

penulis i lum menemukan suat : sus yang
berkaita : si guru bidang studi Aq pembinaan
akhlak didik sebagaimana yan is ak as dalam

peneliti esis int lebih spesifik membahas dan menganalisa aan akhlak

peserta elalui kompetensi tudi Agidah Akhla
2. si yang relevi

pa hasil Mlnm R(Eukakan d terdapat

beberag peneliti

antara lain:

Jejen Musfah dalam bukunya Peningkatan Kompetensi Guru, membahas
tentang kompetensi sebagai kumpulan pengetahuan, perilaku, dan keterampilan
yang harus dimiliki guru untuk mencapai tujuan pembelajaran dan pendidikan.
Kompetensi diperolen melalui pendidikan, pelatihan, dan belajar mandiri dengan

memanfaatkan sumber belajar. Sedangkan Hamzah B. Uno dalam bukunya Profesi
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Kependidikan: Problema, Solusi, dan Reformasi Pendidikan di Indonesia,
mengkaji kompetensi sebagai kemampuan dan kecakapan. Selanjutnya Kunandar
dalam bukunya yang berjudul Guru Profesional: Implementasi Kurikulum Tingkat

Satuan Pendidikan (KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, membahas

kompetensi sebagai penguasaan erhadap suatu tugas, keterampilan,

sikap dan apresiasi yan eberhasilan. Sedangkan E.

Mulyasa dalam bu ndar Kompetensi kasi Guru, membahas
ping kode
etik seb jan sistem

an menyatakan ada ti bukunya

n Motivasi Proses P

r: Pembelajaran Aktif, fekti

Akm

awi dalam bukunya Kompetensi Guru P an Agama

Islam ukakan kompetens kemampuan dan ngan guru

inakan profe berapa refere nya yang

lakul karipin R E PA R E

1. Kompetensi Guru
a. Pengertian Kompetensi Guru
Pengertian kompetensi (competency) yaitu kemampuan atau kecakapan.'?,

Dalam Bahasa Inggris disebut competency, merupakan kebulatan penguasaan

123amil Suprihatiningkrum, Guru Profesional: Pedoman Kinerja, Kualifikasi & Kompetensi
Guru, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media.2014), h. 97
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pengetahuan, ketrampilan, dan sikap yang ditampilkan melalui unjuk kerja yang
dicapai setelah menyelesaikan suatu program pendidikan.®™
Menurut kamus besar bahasa Indonesia, kompetensi diartikan (kewenangan)

kekuasaan untuk menentukan atau memutuskan suatu hal.** Pengertian dasar

kompetensi yakni kemampuan . Undang-Undang No. 14 Tahun

2005 tentang Guru da skan bahwa “kompetensi
adalah seperangkat an, keterampilan,
dosen ini

a pekerjaan seorang gu : yrofesional

gkat kompetensi dalam sehari-hari

erikan definisi yang variatif terhadap penge ompetensi

an pandanga:'ws ng muncul dalam sional dan
Sedangkan i i memiliki as antara

dengan F*ln/ipwn!l dinilai b kalangan

. Bahkan
kompetensi guru memiliki pengaruh terhadap keberhasilan yang dicapai peserta

didik.

33.B Situmorang dan Winarno, Pendidikan Profesi dan Sertifikasi Pendidik, (Klaten:
Macanan Jaya Cemerlang, 2008), h.17

“Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 2008), h. 518.

®Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen.(Jakarta: Sinar Grafika,
2011)
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Menurut Jejen Musfah, kompetensi adalah kumpulan pengetahuan, perilaku,
dan keterampilan yang harus dimiliki guru untuk mencapai tujuan pembelajaran
dan pendidikan. Kompetensi diperoleh melalui pendidikan, pelatihan, dan belajar

mandiri dengan memanfaatkan sumber belajar.**Sedangkan Hamzah B. Uno bahwa

kompetensi adalah kemampuan n.'" Selanjutnya kompetensi juga

diartikan sebagai peng uatu tugas, keterampilan,
sikap dan apresiasi y j asilan.”® Dari beberapa
pengert

adalah

ersangkutan.
asa memahami kompe
i samping kode etik se
yang di dalam prosedur dan sistem pengawasan urut Agus

Hamrin bah uga berkenaan de

melaksana gsinya untuk pai standar

unjuk keP Rn! PrA RtE Kedua

i tersebut

lian dan

'8Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru: Melalaui Pelatihan dan Sumber Belajar
Teori dan Praktik,(Jakarta: Kencana, 2012), h. 27

"Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan: Problema, Solusi, dan Reformasi Pendidikan di
Indonesia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 62.

®Kunandar, Guru Profesional: Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: Rajawali Press, 2008), h. 52.

®E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Cet. VI; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012), h. 26.

2Agus Wibowo dan Hamrin, Menjadi Guru Berkarakter: Strategi Membangun Kompetensi
& Karakter Guru (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 10.
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keterampilan dalam proses pembelajaran. Kompetensi mutlak dimiliki beserta
komponen-komponenya, baik komponen psikologis maupun pedagogis (komponen
utama). Kedua komponen tersebut dibutuhkan sebagai kompetensi dasar dalam

proses pembelajaran.

Sardiman menyatakan a puan?* yang harus dimiliki oleh

guru. Pertama, tingkat guru diharapkan memiliki

pengetahuan, kecak keterampilan sert ng lebih mantap dan

upaya perubahan dan r
apan dan keterampilan t terhadap

merupakan penyebar i g efektif.

adalah guru sebagai develover. Dalam hal ini gu s memiliki

visi keg yang mantap dan | if Guru harus AN mampu

melihat edepan dala adapi oleh
sektor p

cang dan

mengelola kegiatan pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk berperan
aktif dalam pembelajaran. 2) Guru menggunakan alat bantu dan sumber belajar
yang beragam guru memberikan peluang kepada peserta didik untuk
mengembangkan keterampilan. 3) Guru memberikan kesempatan kepada peserta

didik untuk mengungkapkan gagasannya sendiri secara lisan dan tulisan. 4) Guru

2'Sardiman, A.M. Interaksi dan Motivasi Proses Pembelajaran (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2011), h. 133-134.
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menyesuaikan bahan dan kegiatan belajar dengan kemampuan peserta didik sendiri.
5) Guru mengaitkan kegiatan pembelajaran dengan pengelamannya sendiri. 6) Guru
menilai kegiatan pembelajaran dan kemajuan peserta didik secara terus menerus.?

Berdasarkan uraian tersebut dapat peneliti mengambil kesimpulan bahwa

kemampuan guru adalah yang be tugas dan tanggung jawab sebagai

pendidik untuk melak embelajaran. Istilah lain

kemampuan guru mpetensi guru. Se logi kata kompetensi

berasal

kompet Indonesia,

Kompe iarti agai wewenang (ke enentukan

kemampuan menguasali )strak atau
competency mempu
ty, yang mempunyai arti kurang lebi a dengan

n kecakapan, han kata proficiency pat untuk

gai orang ya uan tingkat

wewenang. Misalnya kompetensi kecakapan dan

kewenangan guru.

*’Marsudi Wahyu Kisworo, Revolusi Mengajar: Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif,
Menyenangkan (Pakem) (Jakarta: Asik Generation, 2016), h. 93

2% John M. Echols dan Hasan Shadily, An English-Indonesia Dorectory (Cet. 23; Jakarta:
Gramedia, 2000), h. 132

24 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia..., h. 584
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Kaitannya dengan pendidikan dan pembelajaran para ahli pendidikan dan
pembelajaran sudah cukup banyak memberikan rumusan untuk medefenisikan
kompetensi, antara lain: Finch dan Crunklinton dalam E. Mulyasa, mengartikan

kompetensi sebagai penguasaan terhadap suatu tugas, keterampilam, sikap, dan

apresiasi yang diperlukan utn keberhasilan. Hal senada juga

dikemukakan oleh Mc. is a knowledge, skills, and

abilities or capabili person achieves, me part of his or her

cognitive,

dan kemampuan yang rang yang
irinya, sehingga ia dap

dan

tor dengan sebaik-baik

i, dkk, sebagai mana dikutip Masnur muslich, me an bahwa

erupakan perpadua ngetahuan, kema penerapan

but dalam m angan kerja. at ini juga

Hall dan P(ﬂanFnilnlﬁpetensi SE pernyataan

pulat yang

merupakan perpaduan antara pengetahtuan dan kemampuan yang dapat diamati dan

diukur.?

E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Cet. 3; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2007), h. 38

*Mansur Muslich, KTSP; Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual (Jakarta:
Bumi Aksara, 2007), h. 15
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Menurut Akmal Hawi bahwa kompetensi merupakan kemampuan dan
kewenangan guru dalam melaksanakan profesi keguruannya. Kompetensi ini
mengacu pada kemampuan melaksanakan sesuatu yang diperolen melalui

pendidikan serta kompetensi merujuk kepada performance dan perbuatan yang

rasional untuk memenuhi verifi dalam pelaksanaan tugas-tugas
kependidikan.?” Rasion tujuan dalam pendidikan
tidak hanya dapat i iputi orang guru di dalam

pendidi ) al Hawi,

Syaiful cte ; 3 an sesuatu

endidikan dan latiha jan dapat

guru yang kompete uru yang

getahuan, keahlian da

dikan' dan pelatihan dan diwujudkan ~ At sebagai
a yang profes
Indonesia be ang yang

ata pempmn EM R1Ear.29 Peng juru dalam

diperoleh

bahasa
Hal ini guru maksudnya orang yang akan dijadikan sebagai contoh atau teladan,

apapun perilakunya akan diikuti oleh para peserta didiknya. Oleh sebab itu, guru

2" Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam (Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers,
2013), h. 4.

%8Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan (Cet. IlI;
Bandung: Alfabeta, 2011), h. 29.

»Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesi..., h. 330.
%%Ramayulis, Profesi dan Etika Keguruan (Cet. VII; Jakarta: Kalam Mulia, 2013), h. 3-4.
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harus mempunyai kompetensi dan sikap yang baik untuk menjadikan peserta didik
yang baik. Guru dalam bahasa Indonesia juga disebut sebagai pendidik karena
tugasnya selain mengajar juga mendidik peserta didiknya.

Para ahli mendefinisikan kata guru atau pendidik dalam berbagai perspektif

yakni sebagai berikut:
Ramayulis mend alah orang yang memikul
tanggung jawab u

mbimbing peserta manusia yang

an jasmani dan rohani pai tingkat
mpu menunaikan tuga : nya (baik
rdh maupun sebagai ' gan nilai-

ndidik dalam konteks ini mempunyai p yang luas,

karena k bukanlah orang ar di lingkungan se saja tetapi

sesuai an dalam |

mendid dimulai cpiln

i iafg |

EPARE
memberikan rumusan yang tegas tentang pengertian istilah guru dan pengajar
dalam penggunaannya dengan menitikberatkan pada tugas dengan prinsip yang

harus dilakukan oleh seorang guru. Untuk lebih jelasnya menurut Muhaimin bahwa

perbedaan penggunaan istilah tersebut dapat dilihat pada berikut ini:

$'Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Cet. IV; Jakarta: Kalam Mulia, 2005),
h. 19

%2 Ramayulis, Profesi dan Etika Keguruan..., h. 3-4.
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Murobbi adalah orang yang mendidik dan menyiapkan siswa agar mampu
bereaksi serta mampu mengatur dan memelihara hasil krasinya untuk tidak
menimbulkan malapetaka bagi dirinya, masyarakat dan lingkungannya.

Mu’allim  adalah orang yang menguasai ilmu dan  mampu

mengembangkannya ser n fungsinya dalam kehidupan,

menjelaskan di aligus melakukan transfer
(alamiah nyata).
informasi
berusaha
idiknya, memberantas k

engan bakat, minat dan

ng yang mampu menyia

dentifikasi
da peserta
Ustadz adalah orang yang mempunyai komitmen dengan profesionalitas
yang melekat pada dirinya sikap deduktif, komitmen terhadap mutu proses
dan hasil kerja yang baik serta sikap countiniousimprovement (kemajuan

yang berkesinambungan) dalam melakukan proses pembelajaran.®

h. 92.

**Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006),
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Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
Bab | Ketentuan Umum Pasal 1 pada poin 6 disebutkan sebagai berikut. Kata guru
sama dengan pendidik. Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi

sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktor,

fasilitator, dan sebutan lain yang kekhususannya, serta berpartisipasi
dalam menyelengaraka jelasan tentang guru dapat
dilihat dalam Unda Republik Indonesi 14 Tahun 2005 tentan
1, sebagai
bimbing,
ilai, dan mengevaluasi idi pendidikan

didikan formal, pendi nendidikan

raian. di atas, dapat terlihat bahwa ru adalah

ndakan intelegen gung jawab yang s dimiliki

gai syarat un gas dalam

fat intelpﬂan EtpﬁrEEai kema

untuk melaksanakan tanggung jawabnya, membina dan mengembangkan
kemampuan peserta didik agar menjadi manusia yang cerdas, trampil dan

memiliki akhlak karimah.

% Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003
Tentang SISDIKNAS sertaUndang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
(Jakarta: Dirjen. Dikdasmen, 2007), h. 59.

%*Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003...,
h. 61.
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b. Macam-macam Kompetensi Guru
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor

16 Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru,

adapun macam-macam kompetensi yang harus dimiliki oleh tenaga guru antara

b

lain: kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional dan sosial yang diperoleh

melalui pendidikan profesi. Keempat kompetensi tersebut terintegrasi dalam kinerja

guru. Adapun fokus penelitian yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah
__._ _._—

kompetensi sosial dan kompetensi kepribadian dalam pembinaan akhlakul karimah.

adalah  kemampuan ebag gian dari
masyare ikasi dan bergaul secar deng a, sesama
guru, , orang tua / wali didik asyarakat
sekitar. adal ahkluk sosial, yang dalam kehidupannya as terlepas
dari ke sosial masyaraka n ya. Oleh ka , guru di
tuntut kompetensi i, terutama dalam ya dengan
pendidi ng tidak PblsncE)MJmE sekolah, juga pada
pendidi )
Penjelasan Undang-undang Guru dan Dosen dinyatakan bahwa yang
dimaksud dengan kompetensi social adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi
dan berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta didik, sesame guru, orang
tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar.

Menurut Peraturan Menteri Agama (PMA) Nomor 16 Tahun 2010,

Kompetensi sosial guru meliputi:
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a) Sikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif berdasarkan
jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan status
sosial ekonomi;

b) Sikap adaptif dengan lingkungan sosial budaya tempat bertugas; dan

c) Sikap komunikatif dengan komunitas guru, warga sekolah dan warga
masyarakat.*

a) Sikap inklusif, bertindak objekti
kelamin, agama, ras, kondis
ekonomi

erta tidak diskriminatif berdasarkan jenis
belakang keluarga, dan status sosial

I individu. rang guru

ang menunjukkan ke tuk dapat

eadaan peserta didik i baik dari

segi inte n kognitif, afektif, psikom ekonomi

dirinya
peserta
atikan hal
berikut yaitu: Perlunya dedikasi yang penuh di kalangan guru yang disertai dengan
kesadaran akan fungsinya sebagai pamong bagi peserta didiknya. Menciptakan

hubungan yang baik antara sesama staf pengajar dan pimpinan, sehingga dapat

*®3alinan Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia, (PMA) Nomor 16 Tahun 2010
tentang Pengelolaan Pendidikan Agama di Sekolah, Pasal 16 ayat 4
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dijadikan cermin bagi hubungan baik antara guru dan peserta didik.*” Guru yang
sadar akan tugasnya harus mampu menempatkan dirinya sebagai sosok yang
terbuka, bersahabat, dan terampil berkomunikasi dengan siapapun demi tujuan yang

baik. Mengingat bahwa peserta didik, guru, orang tua peserta didik dan masyarakat

memiliki karakteristik yang ber tu dengan yang lainnya. Sehingga
membutuhkan perhatian
Objektif me

us bahasa Indonesi ikap jujur yang tidak

disertai ukan oleh

seseora i ntt oleh akal

sehat, ai ng sebenarnya. Bertin guru juga

dituntut ij rif, dan adil terhadap p ik. E a dan arif

dalam 3 ulan, bijak dalam berti ak d: erkata dan

bijak d ersikap. Ke lan guru dituntut untuk obyekti berkata,
if

berbuat, ob ap, dan obyektif da enilai hasil

belajar. Jak obyektif anya guru sek gur sentral

embelajap “LReEPﬂnEkukan pes dik secara

peserta didik.*
Bersikap dan bertindak obyektif terhadap peserta didik sesungguhnya

adalah upaya transformasi agar suatu ketika peserta didik mampu menghadapi

¥Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar-Mengajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2012),
h. 150.

BW. J. S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia... , h. 683.

%Janawi, Kompetensi Guru: Citra Guru Profesional (Bandung: Alfabeta, 2012),
h. 136.
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berbagai persoalan yang dialaminya. Untuk itu, seorang guru yang baik ialah guru
yang berusaha mengesampingkan egoisme pribadi dalam berbagai situasi
pembelajaran, sehingga tujuan dari pembelajaran tersebut dapat tercapai.*® Begitu

pentingnya sikap obyektif guru sehingga sikap ini tidak hanya diterapkan pada

peserta didik semata namun per tasikan dalam lingkungan sekolah
dan masyarakat dalam arti

Diskriminati kamus besar baha sia adalah perbedaan
anan yang

an dengan

cermin dari perilaku terhadap

peserta m pemberian nilai ata an khusus
tentu. Perlakuan sepe tentu dak boleh

guru yang baik ialah guru_yang k di atif. Guru

yang ti erta didik,

utuhan masi ing tanpa

faktor F*IRrEPneR Eamin, aga

drang guru
harus mampu memposisikan dirinya sebagai berikut:
a) Orang tua yang penuh kasih sayang pada peserta didiknya
b) Teman, tempat mengaduh dan mengutarakan perasaannya bagi peserta

didik

““Nuni Yusvavera Syatra, Desain Relasi Efektif Guru dan Murid (Cet. I; Jogjakarta: Buku
Biru, 2013), h. 129

“LW. J. S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia..., h. 254.
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c) Fasilitator yang selalu siap memberikan kemudahan, dan melayani peserta
didik sesuai minat, kemampuan dan bakatnya.**
Jika guru dapat memposisikan dirinya dengan baik sesuai dengan poin di atas

maka proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan efisien. Namun satu hal

yang harus dipahami bahwa pr jaran yang baik tidak akan tercipta

tanpa bantuan dari berb I guru yang ada di sekolah,

kepala sekolah, ora rta didik itu sendiri rakat tentunya. Pihak-

n berbagai pihak denga

kan jenis kelamin, ag isik, latar
s sosial ekonomi.

daptif dengan lingkungan sosial budaya tempat bert

Sekolah merupakan suatu sistem yang terdiri dari berbagai unsur yang membentuk
satu kesatuan yang utuh. Di sekolah terdapat berbagai macam sistem sosial yang
berkembang dari sekelompok manusia yang saling berinteraksi menurut pola dan
tujuan tertentu yang saling mempengaruhi dan dipengaruhi oleh lingkungannya

sehingga membentuk perilaku dari hasil hubungan individu dengan individu

*E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan (Cet. VII; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), h. 36.
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maupun dengan lingkungannya. Untuk terjalinnya interaksi-interaksi yang
melahirkan hubungan yang harmonis dan menciptakan kondisi yang kondusif untuk
bekerja diperlukan iklim kerja yang baik.*

Iklim sekolah memegang peran penting sebab iklim sekolah menunjukkan

suasana kehidupan pergaulan . Selain itu, iklim sekolah juga

mengambarkan kebuda indak personalia yang ada
di sekolah itu, khus a itu, guru diharapkan
dapat be : an-teman
gan sosial
rarti proses adaptasi ng dalam

. Seh radaptasi dengan pesert an dengan

cara me akan yang mudah dicerna d serta didik

menciptakan_suasana kelas yang kondusif yang d emberikan

rasa se yaman, mengasyi kraban bese dan lain

ping itu,Fﬁn EMUR! peserta uga dapat
3 jan sapaan
yang lembut dan perhatian, maka ha merupakan ungkapan yang paling nyata

bahwa seorang guru adalah pribadi yang menyenangkan. Begitupun dengan

“Muhlisin,  Profesionalisme ~ Kinerja ~ Guru  Menyongsong Masa  Depan.
http://muhlis.files.wordpress.com/2008/05/profesionalisme-kinerja-guru-masa-depan.doc (1 Maret

2014).
** Iskandar Agung, Menghasilkan Guru Kompeten dan Profesional, h. 110.

“Akhmad Muhaimin Azzat, Menjadi Guru Favorit (Cet. I: Jogjakarta: Ar-Ruz Media,
2011), h. 28.
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perhatian yang diberikan guru kepada peserta didiknya, maka hal ini akan
membuka kesempatan bagi peserta didik untuk dapat bercerita dan menumbuhkan
pemahaman dan sikap yang tepat, serta berupaya dan berperilaku untuk menjadikan

peserta didik menjadi lebih baik lagi.

¢) Sikap komunikatif denga
Sikap komunikati entasikan kepada peserta

didik namun komu
warga dan warga
sekolah
kebutu g sama. Sehingga dala S an sesama
guru h harus memperha insif p dalam

berkom

d. n sejawat
e. p lembaga
f. pun secara

ain dalam
sekurang-
kurangnya memiliki kemampuan untuk :

(a) Berkomunikasi secara lisan, tulisan isyarat.

(b) Menggunakan teknologi, komunikasi dan informasi secara fungsional.

**Wina Sanjaya, Pembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi.
(Jakarta: Kencana, 2006), h. 19
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(c) Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama guru, tenaga
kependidikan, orang tua/wali peserta didik. Bergaul secara santun dengan
masyarakat sekitar.*’

Dalam hal ini, sedikitnya terdapat 7 kompetensi sosial yang harus dimiliki

guru agar dapat berkomunikasi dan ecara efektif, baik di sekolah maupun

di masyarakat. Ketujuh entifikasi sebagai berikut:

maupun agama.

AdC11S]

dan martabat manusia.*
onal pendidikan, penj
bahwa

an kompetensi sosial a ru sebagai

bagian ( syar untuk berkomunikasi dan bergau ara € dan efisien

dengan didik, sesama pen kependidikan, oran ali peserta
didik,da
secara €
seorang
secara luas.

Pakar psikologi pendidikan Gadner menyebut kompetensi sosial itu sebagai

social intellegence atau kecerdasan sosial. Kecerdasan sosial merupakan salah satu

*" E. Mulyasa, Standar Kompetensi Sertifikasi Guru..., h. 173
“8 E. Mulyasa, Standar Kompetensi Sertifikasi Guru..., , h. 176

“*Menteri Pendidikan Nasional, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 16 Tahun
2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru (Jakarta: Kementerian
Pendidikan Nasional, 2007), h. 14
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dari sembilan kecerdasan (logika, bahasa, musik, raga, ruang, pribadi, alam, dan
kuliner) yang berhasil diidentifikasi oleh Gadner. Mengkaji secara mendalam
tentang kecerdasan sosial dapat dilihat dari pemaparan seorang ahli yang bernama

Thorndike yang mengemukakan bahwa kecerdasan sosial adalah kemampuan

seseorang untuk memahami, me eradaptasi saat berinteraksi dengan

orang lain.*® Kecerdas , intrapersonal skill, dan

kemampuan berkom

k berkomunikasi dan be
pendidik, tenaga kepe ali peserta
itar.>* Dalam hal ini
ara tif dan efisien yang tindakannya t
orang guru j

ara luas. Pa

gai sociaplenltEaP ﬁcnaE sosial.

pribadi, alam, dan kuliner) yang berhasil diidentifikasi oleh Gadner.>
Mengkaji secara mendalam tentang kecerdasan sosial dapat dilihat dari

pemaparan seorang ahli yang bernama Thorndike yang mengemukakan bahwa

%Hadi Suyono, Social Intelligence (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media Group, 2007), h. 102.

*'Menteri Pendidikan Nasional, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 16 Tahun
2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru (Jakarta: Kementerian
Pendidikan Nasional, 2007), h. 14

525umadi, Tantangan Baru Dunia Pendidikan. UniSosial Demokrat.
http://www.unisosdem.org/article.detail (1 Agustus 2018).
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kecerdasan sosial adalah kemampuan seseorang untuk memahami, mengelola, dan
beradaptasi saat berinteraksi dengan orang lain.>® Pengertian ini hampir sama
dengan yang dikemukakan oleh Toto Tasmara yang mengungkapkan bahwa

kecerdasan sosial ialah kemampuan seseorang dalam menjalin hubungan dengan

orang lain, baik individu ma mpok. Kecerdasan sosial meliputi

interpersonal, intrapersoné

) Guru dan

Dosen ang dima dian guru

adalah ian yang mantap, berak i perwibawa
rta didik.>* Demikian an dalam
, penjelasan pasal 28 ay: : guru harus

il if, berwibawsa

omor 16 Tahun 2

umeipk AREPARE

ebudayaan nasional Indones

penampilan diri sebagai pribadityang jujur, berakhlak mulia, dan teladan

bagi peserta didik dan masyarakat;

c) penampilan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan
berwibawa;

d) kepemilikan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga

%*Hadi Suyono, Social Intelligence (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media Group, 2007), h. 102.

*Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran..., h. 48

*Tim Redaksi Fokus Media, Himpunan Perundang-undangan tentang Standar Nasional
Pendidikan (Bandung: Fokus Media, 2008), h. 77
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menjadi guru, dan rasa percaya diri; serta
e) penghormatan terhadap kode etik profesi guru.®

Secara khusus sub-sub kompetensi kepribadian guru adalah sebagai berikut:

a) Tindakan yang sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan
kebudayaan nasional Indonesia

Guru yang baik adalah u melakukan proses pembelajaran

yang bersifat konstrukti yang terpusat pada anak

dan tingkat keberha at ditentukan oleh s sar mereka siap untuk

belajar. Jak sesuai
dengan : g di 3 a agama,
an nasional Indonesia.

ia dalam pergaulan den

n norma sosial adalah g menata

emerintah,

tugas pembelajaran. Jelas bahwa guru punyai tanggung jawab yang besar yang
tidak hanya berperan sebagai seseorang yang dapat mempengaruhi perilaku orang
lain, tetapi ia juga harus mampu menyampaikan nilai, norma dan lainnya terhadap

peserta didik dan warga masyarakat.

*®Salinan Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia, (PMA) Nomor 16 Tahun 2010
tentang Pengelolaan Pendidikan Agama di Sekolah, Pasal 16 ayat 3

> Janawi, Kompetensi Guru: Citra Guru Profesional..., h. 128.
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b) Penampilan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan
bagi peserta didik dan masyarakat

Jujur dan berakhlak mulia menjadi bagian penting dari kepribadian guru.*®
Seorang guru harus memiliki kepribadian yang sempurna, yakni memiliki sifat jujur

dan berakhlak mulia. Kedua sifat ini

alah aspek penting dari kepribadian guru
sehingga guru menjadi sosok i.oleh peserta didik. Selain jujur
dan berakhlak mulia, ¢

masyara

pribadi

penting ena  lingk

dan lingkungan sosial
nya, guru mungkin sat
ok yang ideal. Idealisasi dianggap

mampu i ualitas.
tap, stabil, arif, dan

memiliki

senantiasa

memberikan bimbingan kepada peserta'didik. la memiliki kepribadian yang stabil
dan memiliki wibawa. Dewasa dalam berkata, dewasa dalam bertindak, dan dewasa
dalam memecahkan persoalan. Pendidikan membutuhkan seorang figur yang

bersikap dewasa. Sikap dewasa ini menjadi dasar dalam proses pendidikan. Karena

definisi dewasa adalah proses bimbingan yang diberikan oleh orang dewasa

%8 Janawi, Kompetensi Guru: Citra Guru Profesional..., h. 130.
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terhadap peserta didik sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Di samping itu
orang dewasa, jiwanya relatif stabil dan memiliki wibawa. Sikap ini sangat penting
di dalam proses pendidikan.

Jelas bahwa guru merupakan sosok yang harus memiliki kepribadian yang

ideal, karena ia adalah model dan ang harus digugu dan ditiru, sehingga

seorang guru harus memili

ng jawab da juru harus

rasa per
ggi, memiliki rasa tang iliki rasa
utlak dimiliki dalam r. tugasnya
mping itu, sikap-sikap ter an an proses
jika guru me
dan tels i i . gung jawab ga mutlak
menentukan kema uru dalam

ap di atas

but  akan
meningkatkan kualitas pembelajaran. Selanjutnya sikap tersebut adalah sikap ideal
yang harus dimiliki guru. Jika guru tidak memiliki sikap tersebut, ketegangan

antara peran ideal guru dan realita yang senyatanya dialami para guru mau tidak

mau menempatkan guru pada posisi yang unik yakni mudah dipuja dan dicerca.

5% Janawi, Kompetensi Guru: Citra Guru Profesional..., h. 133.
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e) Menjunjung tinggi kode etik profesi guru
Kode etik merupakan landasan moral, pedoman sikap, tingkah laku, dan
perbuatan khususnya bagi tenaga profesi dalam melaksanakan tugas hidup

seharihari.®® Dalam menjalankan tugasnya sebagai pengajar dan pendidik, maka

seorang guru harus memahami n serta berperilaku sesuai dengan
kode etik profesi guru.
ionalisme terhadap ik, sudah pasti akan
awab guru
bagi guru

untuk s di -tengah anak didiknya. kewajiban

seperti n sebelumnya merupak s diterima
guru at ili ntuk memangku jabata ma ebut wajib
dilaksa enuh tanggungjawab. Hal ini sejalan den an Allah
Swt., d
o 257 P
| ja L JAT ol ®
T s 2~
| Jdb

Terjemahnya:
Sesungguhnya Allah menyuruh Kamu menyampaikan amanat kepada yang
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepada kamu. Sesungguhnya Allah
Maha mendengar lagi Maha melihat.”*

%0gyaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, h. 35.

*'Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan terjemahnya, h. 113

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



42

Berdasarkan ayat di atas, mengandung makna bahwa tanggungjawab guru
adalah amanah yang harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, penuh keikhlasan
dan mengharapkan ridha Allah Swt. Tanggungjawab guru adalah keyakinannya

bahwa segala tindakannya dalam melaksanakan tugas dan kewajiban disadarkan

atas pertimbangan profesional (pr ment) secara tepat.®? Pekerjaan guru

menutut kesungguhan d osisi dan persyaratan para

pekerja pendidika ng-orang yang dise ik karena pekerjaanya

berikut gung jawab guru sebaga
a) oral, bahwa setiap gu
men erilaku dan etika yang s

sila serta dituntut untuk menanamkan tanggung ja al tersebut

angan peserta didik.
b) ung jawab d ikan di sekolah, b etiap guru

menguasF)AleElpnﬂtE mampu At rencana

produktif,
dan akuntabel, memahami kurikulum dengan baik, mampu memahami
karakteristik peserta didik dan menjadi model dalam berperilaku, mampu
memberi nasihat, menguasai tehnik-tehnik layanan bimbingan dan

konseling, serta mampu merancang dan melaksanakan evaluasi

pembelajaran secara valid dan reliabel.

®?H.M Suparta dan Hery Noer Aly, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Amisco,
2003), h. 22
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c) Tanggung jawab dalam bidang kemasyarakatan, bahwa guru harus turut
serta menyukseskan pembangunan masyarakat.
d) Tanggung jawab dalam bidang keilmuan, bahwa guru sebagai ilmuwan

bertanggung jawab dan turut serta memajukan ilmu, terutama ilmu

pengetahuan, teknologi ng telah menjadi spesifikasinya,

dengan melaks kepada masyarakat.®

ang utama, menjadi i
rti luhur, berkepribadi
al dimensi subtantif p
jawabnya
secara . i i i : liharapkan
mampu

bang arus

negatif k pribadi

an zamapﬂ RrErPi RcEk dan pe

generas gan yang

bervirus.

Sangat tidak mungkin mematikan virus modernitas yang telah mewabah dan
menjalar ke mana-mana, bahkan sampai ke tempat paling pribadi sekalipun.
Bagaikan berkeinginan untuk merubah air laut untuk menjadi tawar seluruhnya.

Tetapi yang patut untuk diupayakan adalah membina dan mendidik agar generasi

®E. Mulyasa, Uji Kompetensi dan Penelitian Kinerja Guru (Cet. I; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2013), h. 66.
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memiliki daya tahan yang kuat dan tak mudah tercemar oleh situasi dan kondisi
sekitar, seperti daya tahan ikan yang tidak ikut menjadi asin meskipun kehidupan

sekelilingnya dalam kondisi asin.

2. Pembinaan Akhlakul Karims

Dalam Kamus Besar pembinaan memiliki arti proses,

an, usaha, tindakan dan

berarti
sikap, akapan.®® Menurut Ah Pembinaan

adalah sadar yang dilakuk terhadap

rohani anak didik me

au mulia. : iap usaha,
indungan dam : ju kepada
nak itu, atau lebi e : up cakap
tugas hi Y2 BdEGPAdBrE i atas dapat

, tindakan

yang dilakukan secara terus-menerus dan sunguh-sungguh baik berupa pendidikan

maupun pelatihan yang menekankan pada segi praktis.

* Daryanto, Kamus Bahasa Indonesia Lengkap, (Surabaya: Apollo Lestari, 2010), h. 105

® Akmal Hawi, Akhmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, (Jakarta:
PT.Raja Garfindo Persada.2014), h. 85

® Amirulloh Syarbini dan Akhmad Khusaeri, Metode Islam dalam Membina Akhlak
Remaja, (Jakarta: Alex Media Komputindo, 2012), h. 34

*” Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 2
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Kata “akhlak” berasal dari kata bahasa Arab G5, jamaknya Gls yang secara
bahasa diartikan sebagai budi pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabiat. Menurut
Quraish Shihab, meskipun kata akhlak terambil dari bahasa Arab tetapi kata seperti

itu tidak ditemukan di dalam al Quran. Kata yang ditemukan di dalam al Quran

hanyalah bentuk tunggal dari ka itu Gld sebagaimana yang tercantum

dalam dalam Q.S. Al-Q

A °F

Terjemahnya:
Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.®®

mad saw,

dan sal
Je NN
3}

Art
Da i i i i dari Abu
Hu : s ke muka

bu alah untuk menyempu akhlak manusia (HR

PAREPARE

Akhlaﬂ menurut Imam al-Ghazali adalah mendefinisikan ahklak dalam

kitabnya lhya 'Ulumuddin adalah suatu Eerangai (watak, tabiat) yang menetap kuat

dalam jiwa seseorang dan merupakan sumber timbulnya perbuatan-perbuatan

tertentu dari dirinya, secara mudah dan ringan, tanpa perlu dipikirkan atau atau

* Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan terjemahnya, h. 113

Imam Ahmad bin Hambal, Musnad Imam Ahmad bin Hambal, Jilid 11 9 ( Beirut: Dar al-
Fikr, 1991), h. 381
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direncanakan sebelumnya.”® Akhlag menurut al-Ghazali bukanlah pengetahuan
(ma'rifah) tentang baik dan jahat maupun kodrat (qudrah) untuk baik dan buruk,
bukan pula pengamalan (fi'il), yang baik dan jelek, melainkan suatu keadaan jiwa

wZo-

yang mantap (A3l Gudll | 8 4% |

dibentuk oleh lingkun ilai-nilai akhlak Islam yang
universal bersumber
bersumt : ANg secara
umum i : v : an akhlak
yang be i adab, tatakrama, sopan rang yang
berakhl tan melakukan kebaika rang yang
berakhl ontan melakukan keja terbuka.
Akhlak S seluruh manusi j : api, sesuai
dengan

ya akhlak

anak ke ebaliknya,

Artinya :
Sifat yang tertanam dalam jiwa yang mendorongnya untuk melakukan
perbuatan tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.

7® Al-Ghazali, Mengobati penyakit Hati tarjamah lhya Ulum Ad-Din, dalam Tahdzib al-
Akhlag wa Mu'alajat Amradh Al-Qulub, (Bandung: Karisma, 2000), h. 31

""Muhammad Ibn Ya’qub Miskawaih, Tahdzib al-Akhlak wa tahhir al-araq, (ttp: Maktabah
ats-Tsagafah al-Diniyyah, tth), 41
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Mencermati dari keseluruhan pengertian akhlak tersebut tampak tidak ada
yang bertentangan, melainkan hanya memiliki kemiripan antara satu dengan yang
lainnya. Oleh karena itu, dari keseluruhan pengertian akhlak tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa akhlak pada dasarnya adalah suatu dorongan dari dalam diri
seseorang untuk melakukan sesuatu secara spontan tanpa ada unsur pertimbangan.

Di samping istilah akhlak ada juga istilah etika dalam menggambarkan
perilaku, perangai dan tabiat seseorang. menurut Sidi Gazalba sebagaimana dikutip
oleh Heri Gunawan mengemukakan bahwa etika adalah teori tentang tingkah laku
manusia dipandang dari segi baik dan buruk, sejauh yang dapat ditentukan akal.’

Perbedaan akhlak dan etika sebagaimana yang dikemukakan oleh Ahmad
Muflih Saefuddin adalah akhlak atau sistem nilai/norma yang bersumber pada al
Quran dan as-Sunnah, sementara etika adalah sistem nilai/norma yang berlaku
secara alamiah dalam masyarakat dan dapat berubah menurut kesepakatan dan
persetujuan dari masyarakatnya pada dimensi waktu dan ruang tertentu. Sistem ini
sama sekali bebas nilai dan lepas dari-hablumminallah.”

Rosihan Anwar mémbedakan @khlak dan etikaitu sebagai berikut :

a) Akhlak (etika Islam) mengajarkan dan menuntun manusia pada tingkah laku
yang baik dan menjauhkan diri dari tingkah laku buruk

b) Akhlak (etika Islam) menetapkan bahwa sumber moral, ukuran baik
buruknya perbuatan didasarkan pada al-Quran dan as-Sunnah.

c) Akhlak (etika Islam) bersifat universal dan komprehenssif, dapat diterima
oleh seluruh umat manusia di semua waktu dan tempat.

d) Dengan rumus-rumus yang praktis dan tepat dengan fitrah (naluri) dan akal

dan pikiran manusia. Akhlak (etika Islam) dapat dijadikan pedoman oleh
seluruh manusia.

"Heri Gunawan, Pendidikan Karakter:Konsep dan Implementasi (Cet. |; Bandung:
Alfabeta, 2012), h. 14.

®A.M. Saefuddin, et.al, Desekularisasi Pemikiran: Landasan Islamisasi (Bandung: Mizan,
2001), h. 200.
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e) Akhlak (etika Islam) mengatur dan mengarahkan fitrah manusia ke jenjang
akhlak yang luhur dan meluruskan perbuatan manusia di bawah pancaran
sinar petunjuk Allah swt. menuju keridhaan-Nya, sehingga selamatlah
manusia dari pikiran-pikiran dan perbuatan-perbuatan keliru dana
menyesatkan.”

Oleh karena itu akhlak menjadi sangat penting untuk ditanamkan,

ditumbuhkan, dikembangkan hi n dalam semua aspek kehidupan,

salah satu aspek kegia idikan. Pendidikan dalam

perspektif Islam sej alah internalisasi akhlak ke dalam diri

pribadi jiwa yang
berasas
di atas dapat disimpul akhlakul
karima an, tindakan dan perbu ila oleh pihak
sekolah ngaja serta diikuti deng ) sisematis
dan ter: : giatan pembiasaan sebelum belajar dala apai suatu
tujuan
kan guru
sebagai ik akan diPainR)Eipnt:R E
a. Keteladanan Guru
Dalam Kamus Besar Bahasa Inilonesia disebutkan, bahwa “Keteladanan”

dasar katanya adalah “ teladan” yaitu: (perbuatan atau barang), yang patut ditiru

dan dicontoh. Oleh karena itu “keteladanan” adalah hal-hal yamg dapat ditiru atau

"*Rosihan Anwar, Akidah Akhlak (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 2008), h. 207.
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di contoh.” Sedangkan dalam Bahasa Arab adalah uswah al-Hasanah, adalah suatu
perbuatan baik seseorang yang ditiru atau diikuti oleh orang lain."

Teladan berarti tingkah laku, cara berbuat, dan berbicara akan ditiru oleh
anak. Dengan teladan ini, lahirlah gejala identifikasi positif, yakni penyamaan diri
dengan orang yang ditiru.”” Keteladanan (uswah) adalah metode pendidikan yang
diterapkan dengan cara memberi contoh-contoh (teladan) yang baik berupa perilaku
nyata, khususnya ibadah dan akhlak.” Dengan adanya teladan yang baik, maka
akan menumbuhkan hasrat bagi orang lain untuk meniru atau mengikutinya, dengan
adanya contoh ucapan, perbuatan dan contoh tingkah laku yang baik dalam hal
apapun, maka hal itu merupakan amaliyah yang penting bagi pendidikan anak.”
Keteladanan adalah pembiasaan  dalam bentuk perilaku sehari-hari seperti:
berpakaian rapi, berbahasa yang baik, rajin membaca, memuji kebaikan atau
keberhasilan orang lain, datang tepat waktu.®

Jadi, keteladanan merupakan salah satu dari metode pengajaran Islam, yang

mana seseorang yang memiliki perilaku, perbuatan, dan perkataan yang dijadikan

®Armai Arief, Pengantar Ilmu Dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Pers,
2002), h. 117

’®Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Rajagrafindo Persada,
2013), h. 93

77 Hasbullah, Dasar-dasar llmu Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012),
h. 29

78 Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2001), h. 95

7 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012),
h. 150

8 E Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2012),
h. 16
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sebagai panutan atau contoh yang baik yang akan ditiru dan diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.
Keteladanan guru adalah contoh yang baik dari guru, baik yang

berhubungan dengan sikap, perilaku, tutur kata, mental maupun yang terkait

N

dengan akhlak dan moral yang patut dijadikan contoh bagi peserta

didik.Keteladanan guru sangat besar pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan

perkembangan pribadi peserta didik. Hal ini dapat dimaklumi karena manusia
L

merupakan makhluk yang suka mencontoh, termasuk peserta didik mencontoh

pribadi gurunya dalam proses pembentukan pribadinya. Dalam dunia pendidikan,

keteladanan yang dibutuhkan oleh seorang guru berupa konsisten dalam

a ada i m kamus

, seperti s la, sudah

kaitannya dengan metode pengajaran dalam pendidikan Islam, dapat dikatakan
bahwa pembiasaan adalah sebuah cara yang dapat dilakukan untuk membiasakan
anak didik berfikir, bersikap dan bertindak sesuai dengan tuntunan ajaran

agama Islam.®

8 Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam..., h. 10
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Anis Ibnatul mengatakan bahwa pembiasaan merupakan kegiatan yang
dilakukan secara berulang-ulang agar sesuatu tersebut dapat menjadi kebiasaan.
Pembiasaan adalah segala sesuatu yang dilakukan secara berulang untuk

membiasakan individu dalam bersikap, berperilaku, dan berpikir dengan benar.

Dalam proses pembiasaan beri aman, sedangkan yang dibiasakan
adalah sesuatu yang dia

Dalam bida i idi isaan dikenal dengan

, disi
jawab tiap ang telah diberikan. P : suatu yang
kan erulang-ulang agar s i menjadi
embi sebenarnya berintikan an, dibiasakan

adalah ¢ yang diamalkan. Pembiasaan menentukan manusi Jai sesuatu

akan, yang dapa at uatan, kare menjadi

melekat da itu dapat dif kan untuk

penting, karena banyak dijumpai orang berbuat dan berperilaku hanya karena
kebiasaan semata-mata. Pembiasaan dapat mendorong mempercepat perilaku,

dan tanpa pembiasaan hidup seseorang akan berjalan lamban, sebab sebelum

8 Anis Ibnatul M, dkk. Pendidikan Nasionalisme melalui Pembiasaan di SD Negeri
Kuningan 02 (Semarang Utara. Jurnal: UNES, 2013), h. 1

8E. Mulyasa, ed. Dewi Ispurwanti, Manajemen Pendidikan Karakter (Jakarta: Bumi
Aksara, 2003), hal. 166
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melakukan sesuatu harus memikirkan terlebih dahulu apa yang akan dilakukannya.
Metode pembiasaan perlu diterapkan oleh guru dalam  proses pembentukan
karakter, untuk membiasakan peserta didik dengan sifat-sifat terpuji dan baik,
sehingga aktivitas yang dilakukan oleh peserta didik terekam secara positif.

Manusia dilahirkan dengan naluri tauhid dan iman kepada Allah. Dari sini
tampak peranan pembiasaan, pengajaran dan pendidikan, bagi pertumbuhan dan
perkembangan anak dalam menemukan tauhid yang murni, budi pekerti yang
mulia, rohani yang luhur dan etika religi yang lurus. Dengan pembiasaan anak akan
tumbuh dengan iman yang benar, berhiaskan diri dengan etika Islam, bahkan
sampai pada puncak-puncak nilai-nilai spriritual yang tinggi dan kepribadian yang
utama. Faktor penentu menuju arah itu adalah kebiasaan dari perilaku anak sehari-
harinya, yang mana kebiasaan itu kerap sekali terpengaruh dengan lingkungan yang
ada.*

Oleh sebab itu bagi para pendidik yang bercita-cita agar anak didiknya
menjadi insan kamil, maka sudah semestinya ia membiasakan anak didik untuk
melakukan hal-hal yang baik menurut aturan agama, disertai dengan tindakan
kebaikan yang dilakukan pula oleh para pendidik. Daya tangkap dan potensi pada
usia anak-anak dalam menerima pengajaran dan pembiasaan adalah sangat besar
dibanding dengan usia lainnya, maka hendaklah para pendidik, orang tua
memusatkan perhatian pada pengajaran anak-anak tentang kebaikan dan upaya

membiasakannya, sejak ia mulai memahami realita kehidupan ini.

8 Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam. (Jakarta: Pustaka Amani 2007)
h. 186.
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Dari sinilah kita melihat bahwa pendidikan yang diberikan oleh keluarga
maupun pendidik terhadap anak mulai dari keteladanan, kebiasaan hingga
masyarakat yang mendukung kepada arah tersebut merupakan faktor penentu dari

keberhasilan pendidikan untuk anak. Sebab kebiasaan dan keteladanan akan tidak

b

bermakna pada diri anak jika lingkungan tidak mendukung, begitu pula sebaliknya

lingkungan adalah faktor yang darinya tercipta kebiasaan dan keteladanan. Sebab

kebiasaan dalam pendidikan bukan hanya dalam tatanan individual saja melainkan
I T
kebiasaan dalam pendidikan juga terpengaruh dari lingkungan pendidikan. Dengan

demikian kebiasaan dan keteladanan mestinya tercipta dari individu pendidik dan

dari lingkungan pendidikan.

c. Internalisasi Nilai-nilai Islam

isasi

an sebagai penghaya

secara am alui binaan, bimbingan, dan sebagainya am kajian

psikolo isasi di an nggabungan atau an sikap,
standar d Sigmund
Freud g berasal
dari in

Dengan demikian internalsi merupakan suatu proses penanaman

sikap ke dalam diri pribadi seseorang melalui pembinaan, bimbingan, dan

sebagainya agar ego menguasai secara mendalam suatu nilai serta

8 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:Balai Pustaka, 2013), h.336.

8 James P Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi (Jakarta:PT.Raja Grafindo Persada,
1993), h. 256.
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menghayatinya sehingga dapat tercermin dalam sikap dan tingkah laku sesuai
dengan standar yang diharapkan.
Nilai Islam sebagai nilai yang tertinggi di antara nilai yang lain,

tentunya mengandung unsur yang lebih yakni menyangkut unsur lahir dan

batin makhluk yang mana nilai ini engaturdan menjaga makhluk agar

berjalan tetap pada orbit ri koridor fitrah manusia.
mutlak n manusia
selaku
untuk E elera hawa nafsu ma nah sesuai

dengan sosial dan tuntutan in

merupakan nilai yang ng dengan
nilai ya a nilai ini kemudian mendominasi terhada ilai yang
lain. ni  bersifat ns menyangkut  hal nan atau
an batin se engherankan ing terjadi
konflik engaitkarpnnmlE P A R E
ah ma Islam,
sekaligus sebagai nilai tertinggi da

ajaran Islam adalah: akidah , syari‘ah,

akhlaq, ilmu, amal dan ikhsan.

C. Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah alur

pikir yang dijadikan pijakan atau acuan dalam memahami masalah yang diteliti.

8 Muhaimin, dkk, Dimensi-dimensi Studi Islam, (Surabaya: Karya Abditama, 2003), h. 111
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Kerangka ini merupakan sintesa tentang hubungan antar variabel yang disusun dari
berbagai teori yang telah dideskripsikan. Berdasarkan teori-teori yang telah
dideskripsikan tersebut, selanjutnya dianalisis secara sistematis sehingga

menghasilkan sintesa antar variabel yang diteliti.

Dalam penelitian ini, penuli etahui bagaimana kompetensi guru

bidang studi Agidah Ak arimah pada peserta didik

dengan mengacu p pa indikator teori-te hli. Untuk mengetahui
kompet
peserta

kerangk

PAREPARE
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Kompetensi Guru
Agidah Akhlak
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[ Pedagogik ]

Sosial

Kepribadian

[ Profesional ][ Kepemimpinan]

PMA No. 16 2010

a. sikap inklusif, bertindak objektif,
serta tidak diskriminatif
berdasarkan jenis kelamin, agama,
ras, kondisi fisik, latar belakang
keluarga, dan status sosial
ekonomi;

b. sikap adaptif dengan lingkungan
sosial budaya tempat bertugas;
dan

c. sikap komunikatif dengan
komunitas guru, warga sekolah
dan warga masyarakat.

PMA No. 16 2010

a. tindakan yang sesuai dengan norma
agama, hukum, sosial, dan kebudayaan
nasional Indonesia;

b. penampilan diri sebagai pribadi yang
jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi
peserta didik dan masyarakat;

c. penampilan diri sebagai pribadi yang
mantap, stabil, dewasa, arif, dan
berwibawa;

d. kepemilikan etos kerja, tanggung jawab
yang tinggi, rasa bangga menjadi guru,
dan rasa percaya diri; serta

e. penghormatan terhadap kode etik profesi
guru.

2

Pembinaan Akhlakul Karimah

1. Keteladanan Guru
2. Pembiasaan
3. Internalisasi Nilai-Nilai Islam

\’

Terbentuknya Akhlakul Karimah
Peserta didik MAN 2 Parepare
1. Rajin Shalat berjamaah

2. Sopan dan santun kepada guru
3. Saling menghormati dan
menghargai sesama peserta didik

Keterangan:

I:I% Fokus Penelitian
:]9 Tidak diteliti

Gambar 1: Bagan Kerangka Teori



BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adal litatif. Penelitian kualitatif adalah
penelitian yang berlan itivisme, digunakan untuk
meneliti pada kon yang alamiah, neliti adalah sebagai

posive dan

alisis data

an hasil penelitian kual an makna

erupakan penelitian ku deskriptif,

yakni p emberikan gambaran tentang stim an faktual
dan sist i fenomena

berupa drtﬂlntElplﬁrnfEan dan pe yang akan

diamati ngkap dan

mendalam mengenai subjek yang diteliti. Penelitian deskriptif dilakukan dengan

tujuan menggambarkan secara sistimatis fakta dan karakteristik subjek atau objek

8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R&D
(Cet. XIX; Bandung: Alfabeta, 2014), h. 15.

¥ exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007),
h. 6.
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yang diteliti secara tepat, untuk mendapatkan variasi permasalahan yang berkaitan
dengan bidang pendidikan maupun tingkah laku manusia.*
Metode kualitatif, lebih  mengutamakan observasi, wawancara,

dokumentasi,” dan memiliki banyak keistimewaan antara lain: sarana dalam

menyajikan pandangan subjek v enyajikan uraian yang menyeluruh

dan mirip dengan apa am kehidupan sehari-hari,

memberikan penilai bagi pemaknaan atas

alisis dan
yang diteliti. Memberi
urat mengenai kompete

karimah peserta didik Negeri 2

ymenalogi.
dari kitab
asi dalam
pendidikan Islam Pendekatan ini dipa

dalam rangka menggali sumber-sumber

atau dalil-dalil yang ada dalam agama (al- Quran dan Hadis).

®sykardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya (Cet. I;
Yogyakarta: Bumu Aksara, 2003), h. 157.

*’Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif Pendekatan Positivistik, Fenomenologik
dan Realisme Metaphisik Studi Teks dan Penelitian Agama (Yogyakarta: Rake Seraju, 1996), h. 44.
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Penelitian ini juga menggunakan pendekatan fenomenologi. Karena terkait
langsung dengan gejala-gejala yang muncul di sekitar lingkungan manusia
terorganisasir dalam satuan pendidikan formal. Penelitian yang menggunakan

pendekatan fenomenologis berusaha untuk memahami makna peristiwa serta

interaksi pada orang-orang dala ntu. Pendekatan ini menghendaki

adanya sejumlah asumsi a yang digunakan untuk

mendekati perilaku ” atau “penyebab”.

B.

dilaksanaka : stus 2018.
Lokasi i nakan di Madrasah Ali i ralamat di
Jalan kecamatan Bacukiki e. Lokasi
peneliti j eh peneliti mengingat b e lalah salah

satu ma yang menjadi a Parepare.
C. ata

data yarﬁiixnﬁrfrxaﬁ E1elitian i i atas dua

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari responden.
Adapun untuk memperoleh data dalam penelitian ini adalah dengan cara melakukan
wawancara. Penentuan informan dalam wawancara dipilih berdasarkan pada

beberapa karakteristik tertentu, yaitu pertama orang yang mengetahui informasi dan

masalah yang berkaitan dengan penelitian secara mendalam dan dapat dipercaya
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untuk menjadi sumber data yang mantap. Kedua, orang yang terlibat langsung
dalam masalah yang berkaitan dengan penelitian atau proses pembelajaran di
sekolah. Karena itu berdasarkan pertimbangantersebut, maka yang dijadikan

informan adalah kepala Madrasah, guru Agidah Akhlak, guru BK dan peserta didik.

2. Sumber Data Sekunder

Sumber data se idak langsung diambil dari

para informan akan alui dokumen.® Su sekunder dalam hal ini

adalah asah, data
alitatif, sampel sumber
eknik penentuan sampel
ng paling banyak men yang akan

peroleh data dalam penelitian. Pe

tuation atau asi a
tiga ele aitu tempat

berinte cara sinepﬁiEE}P Aﬂ
/]

elemen,

istilah yek penelitia

dan aktivita ity), yang

R;Eelitian in

dari tiga

re. Kedua,
yakni kepala madrasah dan guru (tenaga kependidikan). Ketiga, aktivitas, yakni
pelaksanaan pembelajaran Agidah Akhlak dalam pembinaan akhlakul karimah

peserta didik.

%25yugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kualitatif dan R&D (Cet.XII; Bandung:
Alfabeta,2011), h. 137.

%M. Arifin, llmu Pendidikan Islam Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001) h. 297
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D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang amat penting dan strategis
kedudukannya dalam keseluruhan kegiatan penelitian, karena data yang diperlukan

untuk menjawab rumusan masalah penelitian diperoleh melalui instrumen.

Untuk lebih lengkapnya i._instrumen yang digunakan dalam

penelitiaan ini yakni :

a sistemik
catatan ini

tempat terjadi atau berl : , sehingga

g digunakan adalah be perlu ada
penelitian,

partisipan

pedoman yang telah dibuat. Pedoman tersebut berisi daftar jenis kegiatan yang
kemungkinan terjadi atau kegiatan yang akan diamati. Sebagai contoh, observasi
yang dilakukan di sebuah sekolah, objek yang akan diamati ditulis dalam pedoman

tersebut secara berurutan dalam sebuah kolom yang akan diceklis (V), isi daftarnya

adalah berbagai peristiwa yang mungkin terjadi di sekolah. Bekerja dengan

%3, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. II; Jakarta: Rineka Cipta, 2000)
h. 165.
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pedoman pengamatan seperti ini dinamakan sistem tanda (sign system), data yang
didapatkan berupa gambaran singkat (snapshot) mengenai situasi warga sekolah
dalam suatu hari tertentu.

2. Pedoman Wawancara

Suatu bentuk dialog yang_ dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk
memperoleh informasi .dari terwawancara (interviewer) dinamakan interviu.
Instrumennya dinamakan pedoman wawancara “atau interview guide. Dalam
pelaksanaannya, interviu dapat dilakukan secara bebas artinya pewawancara bebas
menanyakan apa saja kepada terwawancara tanpa harus membawa lembar
pedomannya.

3. Pedoman Dokumentasi

Selain melalui wawancara dan observasi, informasi juga bisa diperoleh
lewat fakta yang tersimpan dalam bentuk surat, catatan harian, arsip foto, hasil
rapat, cenderamata, jurnal kegiatan dan sebagainya. Data berupa dokumen seperti
ini bisa dipakai untuk menggali infromasi yang terjadi di masa silam. Peneliti perlu
memiliki kepekaan teoretik untuk memaknai semua dokumen tersebut sehingga
tidak sekadar barang yang tidak bermakna.

Bentuk instrumen dokumentasi terdiri atas dua macam yaitu pedoman
dokumentasi yang memuat garis-garis besar atau kategori yang akan dicari datanya,
dan check-list yang memuat daftar variabel yang akan dikumpulkan datanya.
Perbedaan antara kedua bentuk instrumen ini terletak pada intensitas gejala yang

diteliti. Pada pedoman dokumentasi, peneliti cukup menuliskan tanda centang
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dalam kolom gejala, sedangkan pada check-list, peneliti memberikan tally pada
setiap pemunculan gejala.

Instrumen  dokumentasi  dikembangkan untuk penelitian  dengan
menggunakan pendekatan analisis isi. Selain itu digunakan juga dalam penelitian
untuk mencari bukti-bukti sejarah, landasan hukum, dan peraturan-peraturan yang
pernah berlaku. Subjek penelitiannya dapat berupa buku-buku, majalah, dokumen,

peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian.

beberap umpulkan data, yaitu:

1. asi

asi a ngamatan sistematis yan naan perhatian
terhada ena yang t ian, gerak
atau pr Dalam menggun i ng efektif
adalah apinya dengan for : nstrument

format isusun bRsArR;Bt g kejadia [ laku yang

terjadi. engadakan
pertimbangan terhadap data yang akan diambil. Observasi dalam penelitian ini
dilakukan dalam rangka mengamati seluruh kegiatan yang dilakukan oleh guru

bidang studi Agidah Akhlak dan peserta didik yang berkaitan dengan Kompetensi

®*Sanafiah Faizal, Format-format Penelitian Sosial (Cet. V; Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2001), h. 71

®Suharsimi Arikunto, Proses Penelitian Suatu Pendekatan (Cet. XIII; Jakarta : Rineka
Cipta, 2006), h. 230.
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sosial guru Agidah Akhlak dalam pembinaan Akhlak Karimah peserta didik di
Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare.
Observasi yang dilakukan peneliti adalah mengamati secara langsung

kegiatan apel pagi sebelum proses pembelajaran, bagaimana perlakuan terhadap

peserta didik yang terlambat ungan madrasah yang kemudian

diberikan hukuman me seperti memungut sampah

alat dhuha berjamaah

dan bag , kegiatan
proses ajara as, keg alat dh amaa kegiatan-
kegiata a.
2. ara

tek mpulan data untuk mel studi uluan dan
menem rma an yang harus diteliti. Wawancara dapat an sebagai
caraya gunakan unt e ormasi (data) dari en dengan
cara be langsung se ace to face) n sumber
inform am proses
peneliti tentang

pelaksanaannya, termasuk waktu atau situasi dan kondisi. Wawancara sebagai alat

pengumpul data, dapat dipergunakan dalam tiga fungsi sebagai berikut :
a. Wawancara sebagai alat pengumpul data utama (primer), yaitu kepala
madrasah, wakil kepala madrasah (wakamad) humas, kesiswaan dan

kurikulum serta beberapa guru MAN 2 Parepare termasuk guru Agidah

Akhlak.
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b. Wawancara sebagai alat pengumpul data pelengkap, yaitu beberapa
peserta didik dari berbagai kelas.
c. Wawancara sebagai alat pengumpul data pembanding atau alat ukur

kebenaran data utama.

Secara garis besar a edoman wawancara yaitu :

1) Pedoman w. pedoman wawancara yang

lam penelitian ini, wa hasilnya
eneliti menggunakan in

smartphone. Untuk me

cara juga dilakuka dang studi

Agidah mengenai i i an akhlak

da kepala

berkaitan

dengan pembinaan Akhlak karimah peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri 2
parepare.

3. Dokumentasi
Teknik dokumentasi yang dilakukan dengan cara meneliti terhadap buku-

buku, catatan-catatan, arsip-arsip tentang suatu keadaan yang ada hubungannya

dengan hal-hal yang akan diteliti, seperti profil madrasah, catatan guru BP, Silabus,
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penilaian guru dari pimpinan dan atau pengawas dari Kementerian Agama Kota
Parepare. Dengan demikian teknik ini dipakai untuk memperoleh data tentang

sejarah, visi misi, prestasi, data peserta didik Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare.

F. Teknik Pengolahan dan Analisi

Data yang telah dik ngan analisis kualitatif. Proses

hal-hal yang penting di a. Dengan
telah direduksi akan yang lebih

udah pengumpulan data s

a berupa bentuk pagan dan

PAREPARE

yakah data
tersebut dapat dipercaya keasliannya atau tidak. Dalam verifikasi data ini
akan di prioritaskan kepada keabsahan sumber data dan tingkat
objektivitas serta adanya keterkaitan antar data dari sumber yang satu

dengan sumber yang lainnya dan selanjutnya ditarik suatu kesimpulan.

’Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif ..., h. 300.
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G. Teknik Pengujian Keabsahan Data

Penelitian kualitatif pada dasarnya belum ada teknik yang baku dalam
menganalisa data, atau dalam analisa data kualitatif, tekniknya sudah jelas dan
pasti, sedangkan dalam analisa data kualitatif, teknik seperti itu belum tersedia, oleh
sebab itu ketajaman melihat data-oleh peneliti serta kekayaan pengalaman dan
pengetahuan harus dimiliki oleh peneliti.

Triangulasi pada hakikatnya merupakan pendekatan multimetode yang
dilakukan peneliti pada saat mengumpulkan dan menganalisis data. lde dasarnya
adalah bahwa fenomena yang diteliti dapat dipahami dengan baik sehingga
diperoleh kebenaran tingkat tinggi jika didekati dari berbagai sudut pandang.
Memotret fenomena tunggal dari sudut pandang yang berbeda-beda akan
memungkinkan diperoleh tingkat kebenaran yang handal. Karena itu, triangulasi
ialah usaha mengecek kebenaran data atau informasi yang diperoleh peneliti dari
berbagai sudut pandang yang berbeda dengan cara mengurangi sebanyak mungkin
bias yang terjadi pada saat pengumpulan dan analisis data.

Menguji keabsahanidata [peneliti fmenggunakan teknik trianggulasi, yaitu
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data
untuk keperluan pengecekan atau sebagal pembanding terhadap data tersebut, dan
teknik trianggulasi yang paling banyak digunakan adalah dengan pemeriksaan
melalui sumber yang lainnya.

Menurut Moloeng, trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data

yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data untuk keperluan pengecekan
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atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik trianggulasi yang paling banyak
digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya.*®
Norman K. Denkin mendefinisikan triangulasi sebagai gabungan atau

kombinasi berbagai metode yang dipakai untuk mengkaji fenomena yang saling

terkait dari sudut pandang dan berbeda. Menurutnya, triangulasi

meliputi empat hal, yaitu: iangulasi antar-peneliti (jika
penelitian dilakuka kelompok), (3) tri sumber data, dan (4)
rmasi atau
yang berbeda. Dala i if peneliti

tode wawancara, ob i. Untuk

aran informasi yang ha yang utuh

2nai ormasi tertentu, peneliti  bisa “mengg metode
cara dan obervasi at enarannya.
itu, peneliti i eda untuk

dilakukan

informan

2. Triangulasi antar-peneliti dilakukan dengan cara menggunakan lebih dari
satu orang dalam pengumpulan dan analisis data. Teknik ini untuk

memperkaya khasanah pengetahuan mengenai informasi yang digali dari

%|_exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif..., h. 330.

*Mudjia Rahardjo, Triangulasi Dalam Penelitian Kualitatif, http://
mudjiarahardjo.com/artikel/270.html?task=view, diakses tanggal 7 November 2018
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subjek penelitian. Namun orang yang diajak menggali data itu harus yang
telah memiliki pengalaman penelitian dan bebas dari konflik kepentingan
agar tidak justru merugikan peneliti dan melahirkan bias baru dari

triangulasi.

3. Triangulasi sumber da gali kebenaran informai tertentu

melalui berba an data. Misalnya, selain

melalui wa an observasi, pene enggunakan observasi

en sejarah,

D. Masing-
an menghasilkan bukti Deda, yang
emberikan pandangan 3 beda pula
yang diteliti.

4. ori. Hasil akhir penelitian kualitati A rumusan

si atau thesis ormasi

elevan untuk

dual peneP isnnElPinﬂEan yang ¢

peneliti mampu menggali pengetahuan teoretik secara mendalam atas
hasil analisis data yang telah diperoleh.
Praktek di lapangan saat penelitian dilakukan triangulasi dapat
dikombinasikan misalnya kombinasi triangulasi sumber dan triangulasi metode.

Triangulasi yang menggunakan kombinasi teknik triangulasi sumber data dan

triangulasi metode seperti circle, yang dapat diawali dari penemuan data dari
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sumber mana saja lalu dicross-check pada sumber lain dengan metode lain pula.
Sampai data lengkap dan jenuh sekaligus validasi dari berbagai sumber sehingga
dapat menjadi dasar untuk penarikan kesimpulan. Dengan teknik ini diharapkan

data yang dikumpulkan memenuhi konstruk penarikan kesimpulan. Kombinasi

triangulasi ini dilakukan bersam iatan di lapangan, sehingga peneliti

bisa melakukan pencata demikian, diharapkan data
yang dikumpulkan | dimanfaatkan.
ra melalui

harus dari

wawancara bisa disim varsial dan

sehingga informasi bis ategorikan

sebagai i n.

a bisa_dilakukan dalam bentuk observa ysung dan
langsung, observasi sung ini dimaksud am bentuk

n yang ke dari hasil

as beberapa

rsebut dP\l naE Pl ngEnenghubu

di antara
api dalam
memperoleh data primer dan skunder; observasi dan interview digunakan untuk

menjaring data primer yang berkaitan dengan penelitian.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

1. Kompetensi Sosial Guru Bi
Negeri 2 Parepare.

i Agidah Akhlak di Madrasah Aliyah

Adapun teori raturan Menteri Agama

mpetensi sosial guru

bahwa
a)
, ras, kondisi fISIk latar
b) lingkungan sosial buda
C) engan komunitas guru,
a) Klus rtindak Objektlf serta tidak dis natif arkan jenis

, agama, ras,

rang guru

baik dari segi intelegensi, kemampuan kognitif, afektif, psikomotornya dan keadaan
ekonomi sosial peserta didik dalam satu kelas dengan cara mengakomodir semua
kebutuhan belajar peserta didik. Selain peserta didik, guru juga harus dapat
menyesuaikan dirinya dengan keadaan guru yang berada di dalam lingkungan

sekolah, orang tua peserta didik dan tentunya dengan masyarakat sekitar.

71
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Ummatang, salah satu wakil kepala MAN 2 Parepare mengemukakan
bahwa:

Secara khusus guru Agidah Akhlak di MAN 2 Parepare telah bersikap
inklusif artinya sikap menyatu dengan peserta didik, bahwa peserta didik
memiliki perbedaan, baik dari segi kognisi, latar belakang, maupun yang lain.
Guru Agidah Akhlak dalam mengajar menciptakan suasana belajar yang
asyik yang membuat peserta didik di dalam kelas merasa diperlakukan sama
dengan peserta didik lainnya.'®

peserta erta didik.
Misaln i ua peserta di penilaian
kerjakan.
adalah sikap jujur ak i dengan

golongan. Sikap ini ditu oleh ang dalam

berbuat, obyektif dalam bersikap, dan obyektif dalam menilai hasil belajar.
Bertindak obyektif dapat pula berarti guru sebagai figur sentral dalam proses
pembelajaran harus senantiasa memperlakukan peserta didik secara proporsional

dan tidak akan memilih, memilah, dan berlaku tidak adil terhadap peserta didik.

100

Ummatang, (Wakil Kepala MAN 2 Parepare), Wawancara, di Parepare, Hari Rabu
tanggal 15 Agustus 2018
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Bersikap dan bertindak obyektif terhadap peserta didik sesungguhnya
adalah upaya agar suatu ketika peserta didik mampu menghadapi berbagai
persoalan yang dialaminya. Untuk itu, seorang guru yang baik ialah guru yang

berusaha mengesampingkan egoisme pribadi dalam berbagai situasi pembelajaran,

sehingga tujuan dari pembelajara t tercapai. Begitu pentingnya sikap

obyektif guru sehingga si pada peserta didik semata

namun perlu diimpl i dan masyarakat dalam

menghargai perbeda
ngajarnya dengan cara
eserta didik adalah uni
ya menggunakan satu

ara yang beragam, agar semua

pada guru Agidah £

misalnya dalam pemberian nilai atau pemberian perlakuan khusus terhadap peserta
didik tertentu. Perlakuan seperti ini tentunya tidak boleh dibudayakan. Seorang
guru yang baik ialah guru yang tidak diskriminatif.

Seperti yang dikemukakan kepala MAN 2 Parepare bahwa:

101

Muh. Ridwan, (Guru MAN 2 Parepare), Wawancara, di Parepare, Hari Kamis tanggal 16
Agustus 2018
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Diskriminatif atau perbedaan perlakuan itu bisa menimbulkan suatu konflik.
Jadi dalam memberikan penilaian juga, guru perlu memegang prinsip objektif
dan adil. Objektif berarti dalam memberikan penilaian guru melihat dari fakta
dan data di lapangan tanpa ada intervensi dari pihak manapun, serta tanpa ada
politik kepentingan di dalamnya. Adil sendiri bermakna proposional yang
artinya bisa menempatkan sesuatu pada tempatnya.'%

Guru yang tidak diskriminatif adalah guru yang adil terhadap semua peserta

didik, memberikan perhatian ebutuhan masing-masing tanpa

memperdulikan faktor pberdasarkan e nin, agama, ras, kondisi

a sebagai
jai teman,
utarakan perasaannya b
memberikan kemudaha serta didik

an bakatnya.
ada yang di eorang pese
dah Akhlak sudah St g tua kami di sekola

Salah satu guru Agidah Akhla

MAN 2

pat curhat,

di MAN 2 Parepare merupakan pembina
asrama di MAN 2 Parepare, sehingga terlihat kedekatan yang terjadi antara guru

dan peserta didik yang tinggal di asrama terlihat seperti keluarga. Guru Agidah

%Martina (Kepala MAN 2 Parepare), Wawancara, di Parepare, Hari Rabu tanggal 15
Agustus 2018

'%Muh. Imran lbrahim, (Peserta didik MAN 2 Parepare), Wawancara, di Parepare, Hari
Rabu tanggal 15 Agustus 2018
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Akhlak yang sekaligus menjadi pembina asrama bisa menjadi orang tua dan teman
sebagai tempat curhat dan bertanya jika ada masalah dengan teman maupun
masalah pelajaran dan bahkan terkait dengan persoalan keluarga yang terjadi pada

peserta didik.

Jika guru dapat memposisi dengan baik sesuai dengan poin di

atas maka proses pemb fektif dan efisien. Namun
satu hal yang haru yang baik tidak akan
ang ada di
asyarakat

ut sangat besar pengar

ran seorang guru, terle

sama dengan berbagai ngan

iapapun berdasarkan jenis kelamin, agama, ndisi fisik,

latar be eluarga, dan
b) daptif dengan a tempat bert

seorang

berarti seorang guru perlu melakukan:penyesuaian diri dengan lingkungan, baik
lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat pada umunya. Seorang guru
harus mampu mengetahui dan memahami karakter masyarakat lingkungannya
sehingga membentuk perilaku dari hasil hubungan individu dengan individu

maupun dengan lingkungannya. Untuk terjalinnya interaksi-interaksi yang

melahirkan hubungan yang harmonis dan menciptakan kondisi yang kondusif untuk
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bekerja diperlukan iklim kerja yang baik. Iklim sekolah memegang peran penting
sebab iklim sekolah menunjukkan suasana kehidupan pergaulan di sekolah itu.
Selain itu, iklim sekolah juga mengambarkan kebudayaan, tradisi-tradisi, dan cara
bertindak personalia yang ada di sekolah itu, khususnya di kalangan guru-guru.
Seperti yang dikemukakan.eleh Ummatang, bahwa:
Semua guru secara.umum diharapkan dapat beradaptasi dengan peserta didik
dan menyesuaikan diri dengan teman-teman - profesi dalam proses
pembelajaran. Beradaptasi dengan lingkungan sosial budaya tempat bertugas
berarti_proses adaptasi._menjadi bagian_penting dalam._berkomunikasi.
Sehingga beradaptasi dengan peserta didik dapat dilakukan dengan cara
menggunakan bahasa yang mudah dicerna dan diterima oleh peserta didik
sehingga dapat menciptakan™ suasana kelas yang kondusif yang dapat
memberikan rasa senang, nyaman, mengasyikkan, penuh keakraban
bersemangat dan lain sebagainya.'®
Menurut pengamatan peneliti bahwa guru Agidah Akhlak telah mampu
beradaptasi dalam proses mengajar. Perkembangan jaman turut mengubah pola
pikir guru dan peserta didik. Informasi yang diterima oleh peserta didik tidak
terbatas. hanya dari bangku sekolah. Melalui internet peserta ‘didik telah bisa
mengakses sejuta informasil terkait-suatu topik. Hal ini membedakan pola pikir
peserta didik jaman dahulti dénganyjdmansekarangs PeAggunaan media digital bagi
guru Agidah Akhlak bukan sesuatu yang sulit, dalam proses pembelajaran telah
menggunakan LCD dan membuka aplikasi youtube yang sesuai materi yang
diajarkan. Mau tidak mau guru harus beradaptasi dengan laju perkembangan jaman.

Guru harus beradaptasi dalam materi ajar dengan berbasis digital dan cara mengajar

yang menggunakan media berbasis teknologi seperti internet, laptop dan
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menggunakan media presentasi yang bagus sehingga peserta didik antusias dalam
proses pembelajaran dan peserta didik mampu meningkatkan hasil belajarnya.
Di samping itu, kedekatan seorang guru Agidah Akhlak di MAN 2 Parepare

sudah mampu beradaptasi dengan peserta didik dan peserta didik juga dapat

diwujudkan dalam bentuk sapaa dan perhatian, panggilan ‘nak’ dan

‘pak’ dan ‘bunda’ bagi sapaan yang lembut dan
perhatian, maka hal i ta bahwa seorang guru
adalah diberikan
guru ke
didik u pat b dan menumbuhkan pe ang tepat,
serta be u menjadikan peserta d jadi ik lagi.
ensi ng harus dimiliki seora i ata satunnya
adalah membaur dengan masyarakat dengan men A a dan nilai
yang b dalam masy i he diperlukan
perilaku da gan struktur ¢ asyarakat

b ketika Ip1nenc! PinJRrEdak coco an struktur

sosial ¢ dan salah

pengertian terhadap program yang dila akan sekolah dan berakibat tidak adanya
dukungan masyarakat terhadap sekolah, padahal sekolah dan masyarakat memiliki
kepentingan yang sama dan peran yang strategis dalam mendidik dan menghasilkan
peserta didik yang berkualitas.

Interaksi semua pihak yang terkait akan mendorong peserta didik untuk

senantiasa melaksanakan tugasnya sebagai pelajar, yakni belajar dengan tekun dan
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bersemangat. Selanjutnya, hubungan timbal balik antara orangtua dan guru yang
bernilai informasi tentang situasi dan kondisi setiap peserta didik akan melahirkan
suatu bentuk kerja sama yang dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik
baik di sekolah maupun di rumah.

Hal senada dikemukakan oleh Kepala MAN 2 Parepare bahwa:

Guru Agidah Akhlak di madrasah ini sudah mampu beradaptasi dengan peserta
didik. Seorang guru harus mampu memahami dan melaksanakan hal-hal yang
bersifat teknis pada saat proses pembelajaran berlangsung di dalam kelas dan
saat berinteraksi dengan peserta didik pada jam-jam di mana peserta didik
berada dalam lingkungan sekolah.'®®

Penilaian kepala madrasah bahwa guru Agidah Akhlak di MAN 2 Parepare
sudah mampu beradaptasi dengan peserta didik dan mampu membina hubungan
baik dengan sesama guru dan orang tua peserta didik. khususnya peserta didik yang
tinggal di asrama, guru Agidah Akhlak yang juga pembina asrama cukup familiar
bagi orang tua atau wali peserta didik yang tinggal di asrama. Mereka sudah
menitipkan anaknya untuk dibina dan dibimbing di asrama MAN 2 Parepare dan
jika ada ada masalah yang terjadi maka orang tua atau wali peserta didik bisa
mengetahui.

Dengan demikian, maka diperlukan langkah-langkah yang dapat
mendukung terlaksananya peningkatan aktivitas belajar dari peserta didik yang
dilakukan oleh orang tua, guru dan keduanya dalam hubungan kerja sama saling
membantu dalam meningkatkan aktivitas belajar dari peserta didik tersebut.

Walaupun kendala yang dihadapi yang tentunya tidak sedikit, tetapi dengan tujuan

yang jelas sebagai pelaksana dan penanggung jawab pendidikan oleh orangtua di
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rumah atau di keluarga, dan guru dilingkungan madrasah maka hubungan tersebut
dapat diwujudkan.
¢) Sikap komunikatif dengan komunitas guru.

Sikap komunikatif guru ini tidak hanya diimplementasikan kepada peserta

didik namun komunikatif guru nitas guru dan warga sekolah dan

warga masyarakat. Sik khlak terhadap komunitas
guru dan warga sek: kan. Interaksi tersebut
didasar : erinteraksi
dengan guru g sip dalam
berkom
arkan ara dengan ibu Marlina
aya, idah Akhlak mampu baik agar
bel erjalan dengan makS|ma esan yang
ru Agidah
belajaran
jan mudah

kalangan pe mpilan yang dan ramah
peserta didik AN 2 Parep

peserta : arena yang
sopan dan santun kepada sesama guru,dan murah senyum. Guru Agidah Akhlak
sangat suka bergaul dan mudah diterima di kalangan peserta didik, dengan
penampilan yang sopan, murah senyum dan ramah baik pada peserta didik maupun

pada guru di di MAN 2 Parepare.
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Marlinah, (Wakil Kepala MAN 2 Parepare), Wawancara, di Parepare, Hari Rabu tanggal
15 Agustus 2018
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Sikap komunikatif adalah orang yang mudah bergaul dengan orang lain dan
biasanya selain mampu menyampaikan, juga mampu mendengarkan apa yang
disampaikan oleh orang lain untuk kemudian direspon dengan cara yang tepat.
Guru Agidah Akhlak sangat suka bergaul dan mudah diterima di kalangan peserta
didik, dengan penampilan yang sopan dan ramah baik pada peserta didik maupun
pada guru di di MAN 2 Parepare. Kemampuan komunikasi peserta didik, baik
komunikasi antara peserta didik dengan guru, maupun komunikasi antar sesama
peserta didik sangat mungkin terjadi dalam pembelajaran, oleh karena itu
pembelajaran  merupakan sarana “yang sangat strategis untuk melatih dan
meningkatkan kemampuan komunikasi peserta didik. hal ini dapat berlangsung
ketika bertanya, menjawab pertanyaan, atau menyampaikan pendapat, hal tersebut
adalah 'merupakan sebuah komunikasi, Oleh karenanya guru harus memiliki
kemampuan komunikasi yang baik.

Hal senada juga diungkapkan oleh wakil kepala MAN 2 Parepare,
Ummatang, terkait dengan kemampuan guru’Agidah Akhlak ‘berinteraksi dan
berkomunikasi bahwa:

Kemampuan guru Agidah Akhlak' dalam berkomunikasi dan berinteraksi
secara efektif dan baik dengan lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan
sekolah. Seorang guru harus berusaha mengembangkan komunikasi dengan
orang tua peserta didik sehingga terjalin komunikasi dua arah yang
berkelanjutan. Kunjungan guru pada ke rumah orang tua peserta didik perlu
dilakukan ketika peserta didik mempunyai masalah dalam perilaku atau pada
proses pembelajaran.'”’

Salah seorang guru Agidah Akhlak yang juga sebagai pembina asrama telah

menjalin komunikasi yang baik bukan dengan peserta didik dengan orang tua

7Ummatang, (Wakil Kepala MAN 2 Parepare), Wawancara, di Parepare, Hari Rabu
tanggal 15 Agustus 2018
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peserta didik. Kunjungan guru pada ke rumah orang tua peserta didik perlu
dilakukan ketika peserta didik mempunyai masalah dalam perilaku atau pada proses
pembelajaran. Guru seperti ini kehadirannya akan selalu dirindukan. Guru yang

dirindukan peserta didik mempunyai tugas khusus untuk menggiring peserta didik

menjadi jauh lebih baik. Be tentu saja berbeda juga cara

berkomunikasinya. Dan k itu. Semoga bermanfaat
dan marilah terus . Seperti yang dikemukakan oleh salah seorang peserta

didik MAN 2 Parepare bahwa:

i kelas sangat baik, seh
gkan.'®

ikasi guru Agidah Akhl

peserta pare terjalin dengan baik. i lak cukup

pembelajaran merupakan proses komunikasi, artinya di dalamnya terjadi proses
penyampaian pesan dari seorang guru kepada peserta didik. Komunikasi efektif
dalam pembelajaran merupakan proses transformasi pesan berupa ilmu

pengetahuan dan teknologi dari guru sebagai komunikator kepada peserta didik

183 marni, (Peserta Didik Kelas XII 1S 2 di MAN 2 Parepare), Wawancara, di Parepare,
Hari Senin tanggal 20 Agustus 2018
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sebagai komunikan, dimana peserta didik mampu memahami maksud pesan sesuai
dengan tujuan yang telah ditentukan, dengan demikian dapat menambah wawasan
ilmu pengetahuan dan teknologi serta menimbulkan perubahan tingkah laku
menjadi lebih baik. Guru adalah pihak yang paling bertanggungjawab terhadap
berlangsungnya komunikasi yang' efektif dalam pembelajaran, sehingga guru
dituntut memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik agar menghasilkan proses
pembelajaran yang efektif.

2. Kompetensi kepribadian guru bidang studi Agidah Akhlak di Madrasah

Aliyah Negeri 2 Parepare.

Kompetensi  kepribadian guru memiliki andil yang sangat besar
terhadap pendidikan, khususnya dalam kegiatan pembelajaran. Pribadi guru juga
sangat berperan dalam membentuk pribadi peserta didik. Ini dapat dimaklumi
karena manusia merupakan makhluk yang suka mencontoh, termasuk mencontoh
pribadi gurunya dalam membentuk pribadinya. Semua itu menunjukkan bahwa
kompetensi personal atau kepribadian guru sangat dibutuhkan oleh peserta didik
dalam proses pembentukan pribadinya. Oleh karena itu, wajar ketika orang tua
mendaftarkan anaknya ke sekolah akan mencari tahu dulu siapa guru-guru yang
akan membimbing anaknya.

Menurut Peraturan Menteri Agama Nomor 16 Tahun 2010, kompetensi
kepribadian guru meliputi:

a) tindakan yang sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan
kebudayaan nasional Indonesia;

b) penampilan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan
bagi peserta didik dan masyarakat;

c) penampilan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan
berwibawa;
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d) kepemilikan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi
guru, dan rasa percaya diri; serta
e) penghormatan terhadap kode etik profesi guru.

Secara khusus sub-sub kompetensi kepribadian guru adalah sebagai berikut:

a) Tindakan yang sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan
kebudayaan nasional Indonesi

Guru yang baik adalah melakukan proses pembelajaran

belajar. dak sesual

dengan a agama,

hukum, aan nasional Indonesia lah aturan

ia dalam pergaulan den any. bersumber

dari aja m. S an norma sosial adalah m n at g menata

sia dalam anya sehari an norma
hukum norma-norm ut aturan atau ANg secara

n oleh penguasa

Sebagai teladan, guru Agidah Akhlak harus memiliki kepribadian yang dapat
dijadikan idola seluruh kehidupannya. lItulah kesan terhadap guru Agidah
Akhlak sebagai sosok yang ideal, sedikit saja guru berbuat yang kurang atau
tidak baik, akan mengurangi kewibawaannya dan kharisma pun secarta

perlahan lebur dari jati dirinya.'®
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Muh. Ridwan, (Guru MAN 2 Parepare), Wawancara, di Parepare, Hari Kamis tanggal 16
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Guru Agidah Akhlak di MAN 2 Parepare, menurut pengamatan peneliti
bahwa adalah orang yang memiliki kepribadian yang baik dan bisa jadi panutan
bagi peserta didik. Sebagai guru Agidah Akhlak yang menguasai ilmu pengetahuan

agama Islam yang cukup baik dan mempunyai kepribadian yang baik sehingga

mampu menjadi teladan bagi p rangnya sopan dan santun dalam
berbicara lembut sehi jaran berlangsung dengan

menyenangkan.

b) an teladan

mulia menjadi bagian dian guru.
Seorang I kepribadian yang semp i sifat jujur

sifat ini adalah aspek adian guru

dan ber i j j didik dan
di dalam
pribadi i i perubahan.
Sikap - engalami
perubahan. Situasi zaman dan lingkungan sosial budaya senantiasa mengalami
perubahan besar. Itu sebabnya, guru mungkin satu-satunya yang paling banyak
dituntut untuk menjadi sosok yang ideal.

Berdasarkan penuturan kepala MAN 2 Parepare, terkait dengan kepribadian

guru Agidah Akhlak bahwa:

Guru Agidah Akhlak memiliki pribadi jujur dan berakhlak mulia. Guru yang
mempunyai pribadi yang jujur dan berakhlak mulia pasti peserta didik banyak
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yang suka padanya. Dan terlihat banyak peserta didik yang suka dan
mengidolakan guru Agidah Akhlak di MAN 2 Parepare. Seperti pak Mardang
banyak peserta didik yang mengidolakan karena pribadinya yang baik dan
begitu juga dengan bu Saida, banyak peserta didik yang mengaguminya karena
sopan dan santun kepada peserta didik.*

Bagi guru kejujuran harus menjadi nilai utama dalam hidupnya. la tidak
boleh tergoda oleh apapun sehingga ia mengorbankan nilai kejujurannya. Jangan
hanya karena takut dikatakan tidak bisa mengajar kemudian bertindak tidak jujur.
Dahulu, sewaktu UN dijadikan satu-satunya penentu kelulusan peserta didik, pihak
sekolah memiliki ketakutan kalau-kalau peserta didiknya banyak yang tidak lulus.
Oleh karena itu, banyak usaha yang di lakukan, dari usaha sehat seperti try out dan
memberikan jam tambahan, sampai usaha yang tidak sehat seperti menyiapkan “tim
sukses” ujian nasional (UN). Tim sukses bekerja untuk menyuplai jawaban UN
untuk peserta didik agar peserta didiknya lulus 100%.

Menurut salah satu peserta didik, Muh. Imran Ibrahim, bahwa:

Guru Agidah Akhlak adalah guru jujur, jujur dalam memberikan nilai tidak
membeda-bedakan, kalau beriwibawa iya karena sikap yang diperlihatkan
dapat kita ikuti, dapat mempengaruhi peserta didik agar lebih baik, saya
melihat disiplin masuk kelas tepat waktu dan juga cukup bijaksana kepada
peserta didiknya. Guru Agidah Akhlak sudah menampilkan sesuatu yang bisa
diteladani seperti disiplin tepat waktu masuk kelas, cara tutur katanya yang
santun.**

Berdasarkan hasil wawancara dari berapa peserta didik dan guru, guru Agidah

Akhlak adalah guru yang jujur dan berakhlak dan bisa menjadi teladan bagi peserta

didik. Hal ini bisa menjadi salah satu faktor yang bisa mengantarkan keberhasilan
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bagi peserta didiknya untuk menguasai pelajaran Agidah Akhlak yang
diajarkannya, dan dengan peserta didik mampu menguasai pelajaran akhlak maka
tanpa disadari guru tersebut telah membawa peserta didik menuju keberhasilan

mereka dalam meraih cita-cita yang mereka inginkan, yaitu menjadi insan yang

berakhlak mulia.

c) Penampilkan diri p, stabil, dewasa, arif, dan

Beribawa
memiliki

senantiasa

sa dalam berkata, dewa
lan. Pendidikan mem igur yang

asa ini menjadi dasar da

iliki wibawa. Sikap

guru. Jelas bahwa guru merupakan sosok yang harus memiliki kepribadian yang
ideal, karena ia adalah model dan panutan yang harus digugu dan ditiru, sehingga
seorang guru harus memiliki dan menguasai kompetensi kepribadian.

Kepribadian guru profesional dapat dilihat dari sikapnya yang mantap dan
stabil. Secara arti kata, “mantap” dapat diartikan sebagai tetap hati, kukuh, kuat,

tidak goyah, tidak terganggu, dan tetap/tidak berubah. Sedangkan kata “stabil”
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dapat diartikan mantap, kukuh, tetap jalannnya, tetap pendiriannya, tidak berubah-
ubah. Stabil dan mantap merupakan sikap seorang guru profesional yang sangat
perlu dan dibutuhkan dalam menjalankan profesinya. Sebab jika guru memiliki
sikap gampang berubah dan tidak ada pendirian, maka pasti tidak akan tahan dalam
menjalankan pekerjaannya.

Kedewasaan seseorang dapat dilihat dari ciri-cirinya yaitu mampu menahan
diri, bersikap empati kepada peserta didik, hati-hati dalam bertindak, sabar
menghadapi berbagai kesulitan, dan memiliki sikap amanah yaitu mampu
bertanggung jawab. Guru yang dewasa adalah guru yang mampu menahan dan
mengendalikan diri dalam berbagai situasi yang dihadapi, mulai dari
mengendalikan pikiran, kata-kata, sikap, menguasai emosi, dan sejenisnya.

Gambaran tentang kepribadian guru Agidah Akhlak menurut Kepala MAN
2 Parepare bahwa:

Saya lihat beliau cukup dewasa dan bijaksana dengan peserta didik, dari segi
kedisiplinan tergambar mereka memiliki sikap yang bisa menjadi teladan bagi
peserta didiknya misalnya datang tepat waktu, dari segi penampilan juga telah
menggambarkan keteladanan, jadi dari segi lahirianya guru Agidah itu sudah
menggambarkan akhlakul karimah apalagi belum ada guru bidang studi Agidah
akhlak di madrasah ini terlibat dalam kasus pelanggaran.**?

Berdasarkan pengamatan peneliti bahwa guru Agidah Akhlak di MAN 2
Parepare adalah sosok yang dewasa, pasti bijaksana, memiliki sikap empati, yakni
mampu merasakan perasaan peserta didiknya, dan tidak hanya mementingkan

perasaannya, sehingga mampu menerima berbagai kekurangan orang lain dan

peserta didiknya. Pribadi yang dewasa yang ditunjukkan memiliki sikap berani

“2Martina, (Kepala MAN 2 Parepare), Wawancara, di Parepare, Hari Rabu tanggal 15
Agustus 2018
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namun hati-hati dalam bertindak, misalnya tutur katanya dijaga, tindakannya dan
sejenisnya. Sehingga dalam mengambil keputusan tidak ceroboh, tidak tergesa-gesa
atau terburu nafsu, melainkan mengambil keputusan yang tepat.

Bagi orang dewasa, dalam menghadapi berbagai kondisi yang sulit, tetap
menghadapinya dengan sikap senyum dan sabar, mampu menahan amarah, tetap
tenang, mantap, dan stabil sikapnya. Selain itu, guru yang dewasa benar-benar
bersikap amanah dalam segala situasi, dijalaninya dengan penuh tanggung jawab,
bukan hanya kepada manusia, tetapi terlebih kepada Tuhan dan hati nuraninya,
termasuk bertanggung jawab terhadap masa depan peserta didik. Oleh karena itu
diharapkan setiap guru memiliki sikap dewasa dalam menjalankan tugas profesinya
sebagai pendidik profesional.

Ujian berat bagi guru dalam hal kepribadian ini adalah rangsangan yang
sering memancing emosinya. Agar dapat melaksanakan tugasnya dengan baik,
profesional dan dapat di pertanggung jawabkan, guru harus memiliki kepribadian
yang mantap, stabil dan dewasa Hal-ini penting.karena banyak masalah pendidikan
yang disebabkan oleh faktor kepribadianigurli yang Ktrang mantap, kurang stabil,
dan kurang dewasa. Kondisi kepribadian yang demikian serin membuat guru
melakukan tindakan-tindakan yang “tidak profesional, tidak terpuji, bahkan
tindakan-tindakan tidak senonoh yang merusak citra dan martabat guru. Dalam
pendidikan, mendisiplinkan peserta didik harus di mulai dengan pribadi guru yang
disiplin, arif dan berwibawa, kita tidak bisa berharap banyak akan terbentuknya
peserta didik yang disiplin dari pribadi guru yang kurang disiplin, kurang arif, dan

kurang berwibawa.
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d) Kepemilikan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi
guru, dan rasa percaya diri.

Salah satu kompetensi kepribadian guru yang tidak boleh diabaikan adalah
memiliki etos kerja, tanggung jawab dan rasa percaya diri. Seorang guru harus

memiliki etos kerja yang tinggi, memiliki. rasa tanggung jawab, dan memiliki rasa

percaya diri. Ketiganya m angka melaksanakan tugasnya

sebagai seorang guru. I g itu, sikap-sika akan menentukan proses

ngabdiannya sebagai t

serius oleh guru. i but  akan

elajaran. Selanjutnya sik

antara . i i i ‘ mau tidak

mau me i i ipujs cerca.

ru Agidah

Etos kerja dan tanggung jawab telah tergambar pada guru agidah akhlak di
MAN 2 Parepare yang disiplin dalam menjalankan tugasnya dan bertanggung
jawab dengan tugas yang diberikan. Hal ini dapat dilihat dengan keberhasilan
diperoleh, yaitu mampu melahirkan peserta didik yang berbudi luhur, sopan
dan santun serta memiliki karakter akhlak yang baik.™
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Ummatang, (Wakil Kepala MAN 2 Parepare), Wawancara, di Parepare, Hari Rabu
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Dengan etos kerja yang baik dan kuat sangat diharapkan seseorang guru
Agidah Akhlak MAN 2 Parepare akan senantiasa melakukan pekerjaannya secara
efektif dan produktif dalam kondisi pribadi yang sehat dan berkembang. Guru

Agidah Akhlak MAN 2 Parepare bukan hanya diharapkan disiplin dalam mengajar,

tetapi juga disiplin dalam me bagai pekerjaan administasi yang

melekat dengan tugasn Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP), menilai hasi eserta didik, menge bagai laporan, mengisi

adi figur teladan dan

juga a disegani oleh rekan s

erdisiplin dan memili

si dan sumber motivasi bagi para p
matan terhadap ko i
man sikap, laku, dan
up sehari-
a seorang
guru harus memahami dan menerapkan serta berperilaku sesuai dengan kode etik
profesi guru.

Tuntutan pada profesionalisme terhadap peserta didik, sudah pasti akan
menambah tanggungjawab guru. Dengan menyadari besarnya tanggungjawab guru

terhadap anak didiknya, hujan dan panas bukanlah menjadi penghalang bagi guru

untuk selalu hadir di tengah-tengah anak didiknya. Bagi guru tugas dan kewajiban
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seperti yang telah disebutkan sebelumnya merupakan amanah yang harus diterima
guru atas dasar pilihannya untuk memangku jabatan guru.

Dalam profesi keguruan terdapat kode etik untuk menjunjung tinggi
martabat profesi, untuk menjaga dan memelihara kesejahteraan anggotanya,untuk
meningkatkan pengabdian para anggota profesi, untuk meningkatkanmutu profesi
dan untuk meningkatkan mutu organisasi profesi.. Dengan kode etik, guru
diharapkan mampu; berfungsi secara optimal dan profesional,terutama dalam
mengembangkan karakter dan budi pekerti peserta didik danmenjunjung wibawa
lembaga serta profesi guru.

Terkait masalah penghormatan pada kode etik guru Kepala MAN 2 Parepare
mengemukakan bahwa:

Kode etik guru tersebut harus dipegang dan ditaati dengan baik oleh guru.
Pekerjaan atau profesi guru bukanlah profesi yang sederhana, guru tidak
hanya sebatas mengajar dan melaksanakan pembelajaran saja namun juga
perlu melakukan pengabdian untuk memajukan dunia pendidikan.
Pelanggaran terhadap kode etik guru dapat dijatuhi sanksi hingga pencabutan
profesi serta hak dan kewajiban sebagai guru.***

Kode etik guru di Indonesia antara lain:

1) Guru berbakti membimbing peserta didik untuk membentuk manusia
Indonesia seutuhnya yang berjiwa Pancasila.

2) Guru memiliki dan melaksanakan kejujuran profesional.

3) Guru berusaha memperoleh informasi tentang peserta didik sebagai bahan
melakukan bimbingan dan pembinaan.

4) Guru menciptakan suasana sekolah sebaik-baiknya yang menunjang
berhasilnya proses belajar mengajar.

5) Guru memelihara hubungan baik dengan orang tua murid dan masyarakat
sekitarnya untuk membina peran serta dan rasa tanggung jawab bersama
terhadap pendidikan.

6) Guru secara pribadi dan bersama-sama mengembangkan dan meningkatkan
mutu dan martabat profesinya.

114

Martina, (Kepala MAN 2 Parepare), Wawancara, di Parepare, Hari Rabu tanggal 15
Agustus 2018.
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7) Guru secara bersama-sama memelihara dan meningkatkan mutu organisasi
PGRI sebagai sarana perjuangan dan pengabdian.

8) Guru melaksanakan segala kebijaksanaan pemerintah dalam bidang
pendidikan.

Berdasarkan wawancara-wawancara yang dilakukan dengan unsur pimpinan

dan guru di MAN 2 Parepare, yang terkait dengan kode etik guru disimpulkan

bahwa guru Agidah Akhlak MAN 2 Parepare telah menjalankan kode etik dengan

ebagai profesinya. Pro dak dapat
ikan. Tanpa adanya gu idak akan
ik yang mengikat gu an jabatan

ai panutan. Guru harus m an banyak

: Negeri 2
Parepare.

Hasil wawancara dari sumber data yang ada di MAN 2 Parepare tentang
gambaran akhlakul karimah peserta didik, sumber data tersebut meliputi: Kepala
Madrasah, Wakamad Kepeserta didikan, guru BK, guru agidah ahklak dan pembina
asrama. Selain data wawancara juga menggunakan data hasil observasi dan

dokumentasi
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Melalui observasi dan dokumentasi peneliti dapat mengungkapkan bahwa
secara umum, gambaran akhlakul karimah di MAN 2 Parepare. Hari Selasa
tanggal 14 Agustus 2018, tepat pukul 07:00 WIT, peneliti datang untuk melihat

secara langsung tentang kegiatan guru dan peserta didik di MAN 2 Parepare, dan

ketika itu peserta didik masih sat hingga pukul 07.30.

Pukul 07.30 di akan apel pagi sementara
peserta didik yang i halat dhuha bergegas
menuju ; oleh salah
seorang 3 3 : i ak terlibat
adalah perempuan yait

laki ha ahagi dari jumlah yang ada s tara yang

sesuai dengan jadwal s

1 beberapa
ayat ya i 5 neserta ) elesai baca

a salah semntEhMJRElmnya un bawakan

ktu yang

kultum,
dipergunakan berkisar 15-20 meni etalah itu masing-masing masuk di
ruangannya mengikuti proses pembelajaran seperti biasa. Tepat pukul 12.15 WIT,
peserta didik melaksanakan shalat dhuhur berjamaah yang dilakukan secara
bergantian mengingat mushollah di sekolah tidak bisa menampung sekaligus.

Melihat kegiatan yang dilakukan peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri 2

Parepare, sangat bagus dalam membina Akhlak peserta didik, dengan pembiasaan
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yang baik dengan adanya program-program semacam ini meskipun pada awalnya
sedikit memaksa peserta didik untuk melaksanakannya, namun pada saatnya karena
pembiasaan-pembiasaan itu anak-anak menjadi senang melaksanakannya sehingga
dengan sendirinya dapat terbentuk akhlakul karimah pada peserta didik.

Menjadi catatan bagi peneliti selama melakukan pengamatan, dalam
kegiatan-kegiatan keagamaan tersebut, masih banyak. peserta didik yang belum
terlibat melaksanakan program itu hal ini dapat terlihat dari jumlah peserta didik
yang ikut melaksanakan shalat dhuha. Mengenai sanksi bagi peserta didik yang
tidak melaksanakan shalat dhuha“menurut salah seorang guru yang bertugas
mendampingi peserta didik pada saat itu, sanksi yang diberikan belum maksimal
karena yang tidak hadir kadang tidak ada tindak lanjutnya dari guru yang bertugas
dalam hal pemberian sanksi.

Mardang, salah satu guru Agidah Akhlak dan juga pembina asrama di MAN 2

Parepare mengemukakan bahwa:

Secara umum saya melihat bahwa akhlak peserta didik sudah rata-rata baik,
mungkin kalau dipresentasikan dari jumlah peserta didik secara keseluruhan
mungkin sekitar 80%sudahfbaik=Yang 20 %itu-masih banyak terlibat dalam
melakukan pelanggaran. ‘Pelanggaran ‘yang dimaksud disini adalah terkait
kedisiplinan peserta didik seperti peserta didik terlambat datang, minta ijin
keluar sampai tidak masuk lagi belajar sampai jam pelajaran selesai, tutur kata
yang kadang kurang menyenangkan masih sering terlontar, ada yang tidak ikut
shalat berjamaah dengan alasan kotor celananya. Dan mereka yang sering
melanggar, berangsur-angsur sudah berubah ke arah yang lebih baik.'*

Hal senada yang dikemukakan ibu Marlinah sebagai Wakil Kepala Madrasah

Bidang Kepeserta didikan bahwa:

>Mardang, (Guru Agidah Akhlak MAN 2 Parepare), Wawancara, di Parepare, Hari Selasa
tanggal 14 Agustus 2018
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Secara umum peserta didik di MAN 2 Parepare ini sudah memiliki sikap dan
perilaku yang baik, walaupun masih ada sebahagian peserta didik yang kurang
disiplin, datang terlambat, kurang menjaga kebersihan, masih ada yang tidak
aktif melaksanakan shalat berjamaah dengan berbagai alasan.™

Mengenai akhlakul karimah peserta didik di MAN 2 Parepare dapat
tergambar melalui kegiatan-kegiatan keagamaan misalnya shalat dhuha berjamah
secara bergiliran dan ada jadwal yang bertugas, shhalat dhuhur berjamaah, literasi
al-Qur’an, peduli terhadap sesamanya dengan mau. bekerja sama, peduli
lingkungan. dengan.menjaga kebersihan meskipun belum maksimal.

Martina, selaku kepala MAN 2 Parepare menuturkan mengenai akhlakul
karimah sebagai berikut:

Pembinaan akhlakul karimah di MAN 2 Parepare sudah tercantum dalam visi

misi sekolah dan dilaksanakan melalui semua mata pelajaran dengan diberi

contoh atau keteladanan sikap dan melalui pembiasaan, Seperti salam sapa
apabila bertemu dengan guru, melaksanakan pembelajaran sesuai dengan
jadwal, datang tepat waktu,dan melaksanakan tadarus."’

Ungkapan Ibu Saida ‘Hamid, _selaku guru Agidah = Akhlak dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran juga memaksimalkan peserta didik dalam
pembentukan akhlak sehingga terbentuk karakter sebagai berikut:

Guru mengupayakan agar ‘peserta didik berakhlakul kariimah di lingkungan

madrasah atau di luar madrasah peserta didik berusaha menerapkan akhlakul

karimah hal ini dapat kita pantau sedikit melalui media social yang mereka
miliki dan para peserta didik pun berakhlakul karimah dengan guru rasa
hormat mereka ditunjukan dengan berbagai cara misalkan tersenyum ketika

berpapasan kemudian mencium tangan para guru (peserta didik laki laki
mencium tangan bapak guru dan peserta didik mencium ibu guru) mereka

8Marlinah. (Wakamad Kesiswaan MAN 2 Parepare), Wawancara, di Parepare, Hari Rabu
tanggal 15 Agustus 2018

Martina, (Kepala MAN 2 Parepare), Wawancara, di Parepare, Hari Rabu tanggal 15
Agustus 2018.



96

pun masih menggunakan aturan syari’at serta tanggap terhadap kebersihan
sekolah.**®

Sesuai apa yang telah dipaparkan oleh guru Agidah Akhlak yaitu dalam
melaksanakan suatu pembelajaran dibutuhkan pembelajaran yang bagus dan tepat

sebagai salah satu bentuk pembinaan, g tujuannya memberikan pemahaman dan

penjelasan, kemudian dapa peserta didik dalam kehidupan

sehari-hari, terutama n entang akhlak supaya menjadi peserta

ulia. Mewujudkan se
pkan proses belajar
i peserta didik denga

ngembangkan akhlaqu
119

an peneliti sendiri, perilaku peserta didi dikatakan

al ini peneliti a pada guru
2patuhan mer guru juga ba
: bersalarp NRUEM“'IEataumeng pada guru.

Kemud : an |badah,

sangat

pan, tutur

bahasa

melihat

ketika adzan dhuhur berkumandang dan pelajaran di kelas sudah selesai, para

peserta didik lebih banyak yang menuju masjid sekolah untuk menjalankan shalat

1853ida Hamid, (Guru Agidah Akhlak MAN 2 Parepare), Wawancara, di Parepare, Hari
Rabu tanggal 15 Agustus 2018

"Martina, (Kepala MAN 2 Parepare), Wawancara, di Parepare, Hari Rabu tanggal 15
Agustus 2018
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dhuhur berjama’ah dari pada ke toko atau kantin meski shalat dhuhur tersebut tidak
diwajibkan berjama’ah.
Sikap peserta didik terhadap teman sebayanya pun baik. Selama peneliti

melakukan penelitian di lapangan, peneliti tidak menemukan sikap atau perilaku

peserta didik yang urakan, baik aupun busana. Sikap atau perilaku

peserta didik madrasah .i iti, lebih baik dari pada
peserta didik sekola tawadhu mereka tidak
pesantren.
bkan nilai-
nilai ag ni sehingga pengaruhny: j . Artinya,
peneliti peserta didik sekolah u 3 enerapkan
nilai-ni AN 2 Parepare.
aan lakul di MAN 2 sangat bagus, kegiatan-
ingga, peserta did kan banyak manfaz kegiatan
ini, con peningkatan ulu peserta d nyak yang
ng-bolonPiﬁvEgFiAR’Ew sudah | aik. Terus
acara atau
lomba, peserta didik jadi sering terlibat, kadang jadi panitia, kadang jadi peserta
lomba sehingga pengalaman dan wawasan.
Selain pembinaan-pembinaan yang disebutkan di atas, masih terdapat
pembinaan-pembinaan lain yang tidak dimasukkan dalam program pembinaan,

yaitu internalisasi nilai-nilai agama pada mata pelajaran umum. Internalisasi nilai-

nilai agama ini ada secara otomatis, maksudnya memang sudah kewajiban dan
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tanggung jawab guru sebagai pendidik, terutama yang beragama Islam untuk
menginternalisasikan nilai-nilai agama Islam pada mata pelajaran yang mereka
ajarkan, sehingga terjalin korelasi antara ajaran agama dan mata pelajaran yang

mereka ajarkan.

Kegiatan esktrakurikuler ruh semua peserta didik, dan yang

istimewa peserta didik erhalang dengan kegiatan-
mushallah
ada juga
n, kelompok tadarrus.
asing-masing pembina i ing punya

program donor darah j ngan PMI

Kota P informasi
sehingga
MAN 2 bagaiman
remaja ijlenﬁ)mn)Eahaman te pernikahan

dini.
Pelaksanaan kegiatan keagamaan dalam membina akhlakul karimah

peserta didik terbilang berjalan baik/lancar dalam membina akhlak peserta
didik karena terdapat faktor yang mendukung dalam membina akhlak peserta
didik MAN 2 Parepare. Beberapa faktor tersebut diantaranya: Input peserta
didik yang akan belajardi MAN 2 Parepare, ini dilakukan dengan melalui

penyeleksian yang begitu ketat (tes baca tulis al-Qur’an), adanya pembiasaan
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mengucapkan salam dan salim, membiasakan berdo’a sebelum dan sesudah
pelajaran dimulai, membaca asmaul husna, dan bertutur kata yang Islami.
Adanya fasilitas serta sarana dan prasarana spiritual yang memadai, seperti

masjid sebagai wahana untuk mengamalkan ibadah dan mempraktekkan materi

yang diajarkan di madrasah ser at kegiatan keagamaan.
Dengan hal itu supaya madrasah menjadi

lapangan yang bai an mental dan moral

a sekolah
| bagi anak, dimana al, moral,
sosial, : kepribadian dapat be dan dapat
pada pembinaan men lak yang

tinggi ¢ gembangan bakat, sehingga anak-anak ng dalam

dikdi MAN 2 are sudah

Walaupun masih peserta didik yang datang terlambat dan datang tidak tepat waktu
sehingga perlu diberikan sanksi pembinaan, yaitu mengumpulkan sampah yang
masih tercecer dan membersihkan lingkungan madrasah.

4. Kompetensi sosial dan kompetensi kepribadian guru dalam pembinaan
akhlakul karimah pada peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare.

Pembinaan akhlakul karimah dalam membentuk pribadi muslim yang

terdapat di MAN 2 Parepare meliputi tiga hal, yaitu nilai aqidah, nilai syari’ah, dan
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nilai akhlak yang dilakukan secara menyeluruh dan bersamaan menjadi suatu
sistem. Hal ini dapat diaplikasikan melalui beberapa pola yang secara garis besar
dapat diklasifikasi menjadi tiga pola pembinaan dan pendekatan, yaitu keteladanan,
pembiasaan dan internalisasi nilai-nilai Islam.

Hal ini seperti yang dikemukakan oleh.Saida Hamid, bahwa:

Pola-pola pembinaan<dalam membentuk akhlakul karimah di MAN 2 Parepare
adalah keteladanan, pembiasaan dan penanaman. nilai-nilai kelslaman.
Keteladanan guru menjadi bagian awal dalam proses pembinaan. guru digugu
dan ditiru, guru menjadi_tauladan dan panutan bagi peserta didik. Pembiasaan
dalam kegiatan ibadah, seperti shalat berjamaah, shalat dhuha berjamaah,
kemudian kegiatan internalisasi nilai keagamaan dalam proses pembelajaran
dan kegiatan ekstrakurikuler.™

Hal senada yang diungkapkan oleh bapak Ummatang, selaku \Wakamad

Humas di MAN 2 Parepare:

“Wah kalau ditanya tentang pembinaan keagamaan di madrasah ini ya
jawabannya banyak sekali. nggak usah khawatir akan kehabisan bahan. Di sini
banyak sekali "pola-pola pembinaan keagamaan. Pola pembinaan yang
berkaitan dengan keagamaan dapat. melalui KBM (Kegiatan Belajar Mengajar),
melalui kegiatan OSIS, dan bisa melalui kegiatan ekstrakurikuler. Semua itu
secara garis besarnya, tapi-di dalamnya terdapat banyak sekali kegiatan-
kegiatan yang dilaksanakan. Dan-hal itu belum termasuk kegiatan peserta didik
pencinta mushallah yang banyak sekali kegiatannya.”**!

Begitu juga yang dikemukakam oleh” Subhan"Majid, Guru Bimbingan dan
konseling (BK) bahwa:

Pola pembinaannya cenderung terpala karena kita disini sekolah madrasah jadi
semua guru khususnya guru dari lima mata pelajaran Agama itu semuanya
mengajarkan karakter akhlak dengan memberikan pemahaman seperti ini Kita
berakhlakul karimah sebagai peserta didik di madrasah. Peserta didik disini
aktif shalat dhuhur berjamah, shalat dhuha berjamaah dan itu sudah terjadwal.

120

Saida Hamid, (Guru Agidah Akhlak MAN 2 Parepare), Wawancara, di Parepare, tanggal
15 Agustus 2018

2!Ummatang, (Wakamad Humas MAN 2 Parepare), Wawancara, di Parepare, Hari Rabu
tanggal 15 Agustus 2018
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Khusus untuk yang tinggal di asrama yaitu melaksanakan shalat magrib dan
Isya secara berjamaah, antara shalat magrib dan Isya ada kegiatan seperti
ceramah, ada materi fikih Ibadah, Tilawah dan itu sudah terjadwal yang
dilakuykan oleh pembina asrama. Bagi peserta didik yang tidak melaksanakan
aturan tersebut akan diberikan sanksi. Selanjutnya ada kegiatan-kegiatan
ekstrakurikuler.'?

Hal yang diungkapkan Mardang, bahwa:

Mengaktifkan shalat berjamaah dhuhur, shalat.dhuha secara berjamaah dan itu
sudah terjadwal, khusus untuk shalat dhuha dilaksanakan mulai hari selasa
sampai hari sabtu. Ada literasi al-Qur’an, selain itu ada kegiatan-kegitan
ekstrakurikuler sepereti pramuka, PMR, ada istilah Kampung Relawan Sehari,
FIK (forum_Informasi Konseling remaja),.khusus anak asrama_ada yasinan,
ceramah ada pembelajaran fikih Ibadah.*?®

Sedangkan bentuk pembinaan pada peserta didik yang bermasalah di MAN
2 Parepare seperti yang dikemukakan oleh guru Bimbingan dan Konseling yaitu:

Pertama adalah konseling ini senjata ampuh guru BK. Selanjutnya
memberikan sanksi bagi peserta didik yang melakukan pelanggaran, misalnya
pelanggaran ringan seperti pelanggaran kedisiplinan misalnya sering bolos,
terlambat datang, adapun sanksi yang diberikan adalah pertama teguran,
diberi nasehat dan selnjutnya diberi sanksi misalnya disuruh mengepel lantai,
membersihkan WC dan lain-lain. Adapun terkait dengan pelanggaran berat
misalnya perkelahian dan “pelanggaran-pelanggaran berat lainnya, maka
sanksinya adalah pertama .teguran dan nasehat, kedua teguran dan sanksi
selanjutnya pemanggilan orang. tuanya.***

Lebih rinci, pola-pelapembinaan dapat. dideskripsikan sebagal berikut:
a. Keteladanan Guru.
Slogan guru digugu dan ditiru"ani i memiliki makna yang dalam bagi

kehidupan seorang guru. Landasan falsafah di balik slogan ini adalah bahwa sosok

122 subhan Majid, (Guru BK MAN 2 Parepare), Wawancara, di Parepare, Hari Senin
tanggal 13 Agustus 2018
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Mardang, (Guru Agidah Akhlak MAN 2 Parepare), Wawancara, di Parepare, Hari Selasa
tanggal 14 Agustus 2018

124Subhan Majid, (Guru BK MAN 2 Parepare), Wawancara, di Parepare, Hari Senin
tanggal 13 Agustus 2018
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seorang guru dapat dipercaya dan ditiru. Hal ini mengisayaratkan bahwa dalam
berbagai kegiatan kehidupan, masyarakat berharap guru sebagai tauladan. Ketika di
sekolah guru menjadi panutan bagi peserata didiknya.

Selain itu wujud tanggung jawab seorang guru adalah pada keasadaran
dirinya untuk menjadi tauladan..bagi lingkungan. Masyarakat pada umumnya
melihat guru sebagai ukuran moral seseorang. Masyarakat tidak perlu tahu seorang
guru mengajar dimana dan mengampu pelajaran apa, ketika disebut guru maka
yang terpikir adalah sosok seorang yang menampilkan sikap moral yang luhur.
Ketika terdengar pelanggaran yang bersifat moral dilakukan oleh seorang guru
maka seolah-olah kecaman jauh lebih berat. Oleh sebab itu tanggung jawab untuk
menampilkan diri sebagi sosok yang dipercaya baik oleh peserta didik maupun
masyarakat menjadi sangat penting.

Seperti yang dikemukakan oleh guru MAN 2 Parepare, Muh Ridwan, bahwa:
Dalam dunia pendidikan keteladanan seorang guru di sekolah terhadap
perkembangan akhlak peserta didik memberikan dampak yang nyata terhadap
kepribadian anak di masa.yang-akan datang. Untuk membentuk peserta didik
yang memiliki akhlak yang baik, sebagai guru dan pendidik perlu memberikan
teladan dan contoh yang baikISepertigurt. harusidatang tepat waktu di sekolah
atau di kelas supaya‘peserta ‘didik*akan meneladaninya. Begitu juga guru harus
berpakaian yang rapi, guru harus membuang sampah pada tempatnya, maka
peserta didik akan mengikutinya.'?®

Mungkin kita pernah mendengar; peribahasa "guru kencing berdiri,peserta
didik kencing berlari?". Peribahasa di atas tentu sudah familiar di telinga kita.

Makna dari peribahasa di atas adalah bahwasannya guru adalah manusia teladan

yang segala tindak tanduknya selalu dicontoh oleh peserta didik, artinya adalah

2Muh. Ridwan, (Guru MAN 2 Parepare), Wawancara, di Parepare, Hari Kamis tanggal 16

Agustus 2018
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betapa penting dan besarnya pengaruh guru bagi pembentukan akhlak peserta didik
Karena itu guru haruslah menjadi teladan, seorang model sekaligus mentor dari
peserta didik di dalam mewujudkan perilaku yang berkarakter yang meliputi olah

pikir, olah hati dan olah rasa. Keteladanan pendidik yang harus ditanamkan kepada

peserta didik adalah sikap jujur, eti dan keikhlasan.

Guru Agidah Ak enting dalam membentuk

pribadi peserta didi eh. Guru Agidah agai guru profesional

menjad ia harus
mempu
K n salah satu dari metod ang mana

seseora ilaku, perbuatan, dan p
panuta aik yang akan ditiru d

sehari-

gat besar d

beberapa kegiatan pembiasaan yang dilakukan di MAN 2 Parepare yaitu literasi

al-Qur’an, shalat dhuha berjamaah dan shalat dhuhur berjamaah. Seperti yang

diungkapkan Mardang, selaku guru Agidah Akhlak di MAN 2 Parepare bahwa:
Kegiatan pembiasaan yang dilakukan di MAN 2 Parepare, yaitu membaca atau

literasi al-Qur’an kurang lebih 10 menit, shalat dhuha secara berjamaah yang
dilakukan secara bergiliran setiap kelas, dan shalat Dhuhur secara berjamaah
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yang dilakukan bergantian karena kondisi Mushala yang tidak bisa semua
peserta didik.'*°

Pembiasaan Literasi al-Qur’an ini seperti kegiatan belajar pada umumnya,
Namun yang pasti, di setiap awal pelajaran peserta didik diwajibkan untuk

membaca al-Qur'an selama 10 meni itu membaca secara bersama ataupun

bergiliran. Hal ini dimaksu ancar membaca al-Qur'an dan
sesuai dengan makhraj

Shalat Dhuha adalah shalat sunah yang dilakukan setelah terbit matahari

sampai menjelang masuk waktu zhuhur. Lebih afdalnya dilakukan pada pagi hari

.
disaat matahari sedang naik (kira-kira jam 07.30-10.30). Shalat Dhuha lebih dikenal
[
dengan shalat sunah untuk memohon rizki dari Allah. iata aksanakan

tiap hari senin setelah u gip Senin dan

dengan Mushalla MAN re. idik yang

datang ke

setelah shal

sekaligus

kebiasaan
di MAN 2 Parepare. Shalat dhuhur dilakukan bergantian karena kondisi mushalla
yang belum bisa menampung semua peserta didik yang akan melakukan shalat

dhuhur, sehingga shalat dhuhur terbagi dalam beberapa gelombang. Jika mushallah

telah penuh, maka peserta didik harus menunggu selesai shalat kemudian

126

Mardang, (Guru Agidah Akhlak MAN 2 Parepare), Wawancara, di Parepare, Hari Selasa
tanggal 14 Agustus 2018
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melanjutkan dalam gelombang berikutnya dan tetap dilakukan secara berjamaah
pula.
c. Internalisasi Nilai-nilai Islam

Internalisasi atau penanaman nilai-nilai Islam yang dilakukan di MAN 2

Parepare secara keseluruhan bis erhasil dalam pembinaan akhlakul

karimah, baik dari segi 1 akhlaknya. Secara rinci

hal ini bisa dilihat s internalisasi nilai- di MAN 2 Parepare

kegiatan-

i Islam melalui proses

ama seperti, Aqidah

dapat juga
seperti i Pe i Pendidikan

Kewarg

OSIS merupakan organisasi peserta didik intra sekolah dimana dalam
organisasi ini peserta didik dapat belajar berorganisasi dan bersosialisasi dengan
orang banyak. Meski demikian, dalam pelaksanaannya organisasi ini dipandu dan
dibantu oleh para guru agar kegiatan-kegiatannya sesuai dengan visi dan misi

sekolah. Dalam OSIS terdapat beberapa bidang yang menangani kegiatan-kegiatan
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yang sesuai dengan bidangnya, di antaranya adalah Bidang Ketagwaan. Materi
Ketagwaan menangani kegiatan-kegiatan keagamaan, berupa:
a) Peringatan Hari Besar Islam

Peringatan hari besar Islam di MAN 2 Parepare meliputi peringatan 1

Muharram, Maulid Nabi, Isra’ Qur'an, hari Raya Adha, hari Raya

Fitri. Adapun kegiatann keputusan hasil rapat para
guru. Terkadang an lomba-lomba sifat religius seperti
mengad
mengad
kegiata i pada waktu hari raya
idul fitri,

zakat didik dan guru pada

mengad dan pembagian kurb adha, dan

ir keliling
Sedangkan
aksudnya
at diambil
g mampu

b) Pesantren Ramadhan
Pesantren ramadhan di MAN 2 Parepare dilakukan pada bulan Ramadhan,
biasanya mulai pagi pukul 08.00 sampai sore pukul 16.00. Adapun kegiatannya

adalah pagi setelah sekolah formal, dilanjutkan dengan shalat dhuha bersama,

12753ida Hamid, (Guru Agidah Akhlak MAN 2 Parepare), Wawancara, di Parepare, tanggal
15 Agustus 2018
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kemudian tadarrus al-Qur’an, dilanjutkan dengan kajian-kajian keislaman oleh
narasumber yang ditunjuk yang disertai diskusi dan dengan sebanyak tiga Kali,
yaitu sebelum shalat dhuhur setelah shalat dhuhur dan setelah shalat ashar. topiknya

berbeda tiap session, dan pematerinya bergiliran dari guru-guru yang kompetensi

Agama Islam, dan Narasumber d shalat dhuhur dan ashar dilakukan
dengan berjama’ah, dilanj ik lain.

(c) Kultum

Pecinta : ] oi. Namun
kegiata secara serentak oleh se
secara ; wal kelasnya masing-
diikuti ¢ ima kelas.

an seperti membaca yasin fadhi sha ha, shalat
lan lancar.

terutama

ab menurmnﬁ?wnlﬂwpul deng an lainnya

Hal ini diungkapkan oleh Abd ahim salah seorang peserta didik MAN 2
Parepare, bahwa: Kami senang dengan kegiatan rutinan disini, terutama shalat
berjamaah. Justru kalau waktunya shalat berjamaah kami bersemangat untuk ikut.

Kalau baca yasin, doa bersama, kultum, dan lainnya kan bisa menambah sifat
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religius kami, sehingga kami merasa dekat dengan Allah Swt, hati kami jadi
tenang.'?®
Dalam kegiatan PHBI juga sama dengan kegiatan rutinan, yaitu berjalan

dengan baik dan lancar, bahkan para peserta didik yang meminta diadakan acara

atau lomba-lomba yang bersif ingga memicu peserta didik untuk

berkreativitas dan mele .Ini membuktikan bahwa
kegiatan PHBI bisa sebagai pembinaan
S ini juga
k berhasil
namun penanganan yang lebih. dik sangat

iatan tersebut.

lak dalam

dalam hal

guru Al | karimah
peserta didik sejalan dengan pola pembinaan yang dilakukan di MAN 2 Parepare,
yaitu keteladanan, pembiasaan dan internalisasi atau penanaman nilai-nilai Islam

baik dalam proses pembelajaran maupun dalam kegiatan ekstrakurikuler.

128ahdul Rahim, (Peserta didik MAN 2 Parepare), Wawancara, di Parepare, tanggal 18
Agustus 2018
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a. Kompetensi Sosial Guru Agidah Akhlak
Kompetensi sosial adalah sikap inklusif artinya sikap menyatu dengan
peserta didik. bahwa peserta didik memiliki perbedaan, baik dari segi kognisi, latar

belakang, maupun yang lain. Guru yang bersikap inklusif dalam mengajar

menciptakan suasana belajar ya serta didik di dalam kelas merasa
bernilai dan memiliki ke s dengan baik.

uk menyesuaikan cara

ap peserta

didik ac i J ggunakan

satu ca ua peserta

didik te a.

inklusif ini tidak menar i uk tingkat

lam waktu yang sama pula. Mun serta didik

yang 1lah” diberi ; y au diberi g berbeda

menunjukkan  k ) Sa k normal.

am, medpnanl,EzP N . Dengan

mencapai

target yang ditentukan..

Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru sebagai bagian dari

masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dan efisien dengan

peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta

didik,dan masyarakat sekitar. Dalam hal ini guru dituntut agar mampu

berinteraksisecara efektif dan efisien yang tindakannya terbatas dalam lingkungan
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sekolah tapi seorang guru juga harus dapat membangun komunikasi yang baik di
masyarakat secara luas.
Beradaptasi dengan lingkungan adalah kemampuan yang dituntut pada

seorang guru, khususnya guru pendidikan agama Islam. Beradaptasi dengan

lingkungan berarti seorang gu akukan penyesuaian diri dengan

lingkungan, baik lingku masyarakat pada umunya.

Sekolah merupakan m yang terdiri dari nsur yang membentuk
satu ke e osial yang
pola dan
mempengaruhi dan di i ole ungannya
aku dari hasil hubun individu
annya. Untuk terjali S aksi  yang

usif untuk

da peserta
an warga
tercermin
pada interaksi yang dilakukan. Interaksi tersebut didasarkan pada kebutuhan dan
tuntutan yang sama. Sehingga dalam berinteraksi dengan sesama guru dan warga
sekolah harus memperhatikan prinsip-prinsip dalam berkomunikasi.

b. Kompetensi Kepribadian Guru Agidah Akhlak

Kompetensi kepribadian adalah kemampuan personalitas, jati diri sebagai

seorang tenaga pendidik yang menjadi panutan bagi peserta didik. Kompetensi inilah
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yang menggambarkan bahwasanya guru adalah sosok yang patut digugu dan ditiru. Kata
digugu mengandung maksud sebagai manusia yang dapat dipercaya. Sementara itu
kata ditiru, menyimpan makna bahwa guru adalah sosok manusia yang harus

diikuti. Harus diikuti karena guru memiliki kepribadian yang utuh, sehingga tindak

tanduknya patut dijadikan panut didik dan masyarakat. Dengan kata

lain, guru hendaknya menj

an tingkah laku seseor
ila nilai kepribadian s i akan naik
pula ke : sebut. Tentu dasarnya ahuan dan

moral a. Kepribadian akan turut menentukan apa u tersebut

dapat d sebagal pend|' liknya justru di perusak
peserta a.

erena itu, Pﬁl RrEPln “ Eesar terha berhasilan

pendidi 4 Dilihat dari
aspek psikologi, kompetensi kepribadian meliputi kemampuan personalitas, jati diri
sebagai seorang tenaga pendidik menjadi panutan bagi peserta didik. Kompetensi
inilah yang selalu menggambarkan prinsip bahwasanya guru adalah sosok yang
patut di gugu dan ditiru. Dengan kata lain, guru menjadi suri teladan bagi peserta

didik atau guru menjadi sumber dasar bagi peserta didik, apalagi untuk jenjang

pendidikan dasar atau taman kanak-kanak. Karena anak berperilaku dan berbuat
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cenderung mengikuti apa yang dilihat dan didengarnya. Itu sebabnya,
perkembangan awal sering disebut sebagai proses meniru atau imitasi, sehingga
kompetensi personal atau kompetensi kepribadian sangat dibutuhkan oleh peserta

didik dalam proses pembentukan pribadinya. Sehubungan dengan uraian di atas,

maka setiap guru dituntut untuk etensi kepribadian yang memadai,

bahkan kompetensi ini andasan bagi kompetensi-

arus dapat

perbaikan

mulia menjadi bagian i dian guru.

I kepribadian yang semp sifat jujur

s i elain jujur
mulia, guru juga 4 ‘ en teladan bagi didik dan
tunya. OIPWHtEMﬂiES harus di dalam
pribadi Y: perubahan.
Sikap tersebut semakin penting na lingkungan senantiasa mengalami
perubahan. Situasi zaman dan lingkungan sosial budaya senantiasa mengalami
perubahan besar. Itu sebabnya, guru mungkin satu-satunya yang paling banyak
dituntut untuk menjadi sosok yang ideal. Idealisasi itu muncul karena dianggap

mampu menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas.
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Guru yang memiliki kompetensi kepribadian adalah guru yang memiliki
kepribadian yang mantap. la tampil sebagai seorang dewasa yang senantiasa
memberikan bimbingan kepada peserta didik. la memiliki kepribadian yang stabil

dan memiliki wibawa. Dewasa dalam berkata, dewasa dalam bertindak, dan dewasa

dalam memecahkan persoalan. embutuhkan seorang figur yang

bersikap dewasa. Sikap roses pendidikan. Karena

definisi dewasa ad s bimbingan yan

mempunyai tugas ya g de embentuk
pribadi idi saleh. Guru Agidah A agai yrofesional
menjad ia harus
mempu

guru Ag

1)

2) Pribadi yang jujur dan adil, yaitu lurus hati, tidak berbohong, tidak curang,
dan tulus ikhlas.
3) Pribadi yang berakhlak mulia, yaitu prilaku yang didasarkan pada ajaran

agama, norma-norma sosial.
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4) Pribadi teladan, yaitu harus memiliki sikap dan kepribadian utuh yang dapat
dijadikan tokoh panutan idola dalam seluruh aspek kehidupan.
5) Pribadi yang mantap, yaitu memiliki penampilan yang tenang dan pandai

dalam memberikan apresiasi kepada peserta didiknya.

6) Pribadi yang stabil, yaitu i dan perasaan yang stabil.

7) Pribadi yang de ental, dan emosional.

8) Pribadi itu si ima segala penderitaan
ahuan dan

9)

n nilai sepiritual, e osial dan

| Karimah Peserta Didik 2 Pa
ah yang dil
ai berikut:
Keteladanan merupakan salah satu dari metode pengajaran Islam, yang

mana seseorang yang memiliki perilaku, perbuatan, dan perkataan yang dijadikan

sebagai panutan atau contoh yang baik yang akan ditiru dan diterapkan dalam

kehidupan sehari-hari. Keteladanan guru adalah contoh yang baik dari guru, baik
yang berhubungan dengan sikap, perilaku, tutur kata, mental maupun yang terkait
dengan akhlak dan moral yang patut dijadikan contoh bagi peserta didik.
Keteladanan guru sangat besar pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan
perkembangan pribadi peserta didik. Hal ini dapat dimaklumi karena manusia

merupakan makhluk yang suka mencontoh, termasuk peserta didik mencontoh
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pribadi gurunya dalam proses pembentukan pribadinya. Dalam dunia pendidikan,
keteladanan yang dibutuhkan oleh seorang guru berupa konsisten dalam
menjalankan perintah agama dan menjauhi larangan-larangan-Nya.

Pembiasaan adalah sesuatu yang sengaja dilakukan secara berulang-ulang

agar sesuatu itu dapat menjadi Pembiasaan sebenarnya berintikan

pengalaman, yang dibi diamalkan. Pembiasaan

menentukan manusi sesuatu yang diiste ang dapat menghemat
kekuatan

2rjaan dan

ehari-hari, pembiasaan ng sangat
umpai orang berbuat d rila a karena
ata-mata. Pembiasaan dapat mendorong memp perilaku,

dan ta mbiasaan hi an berjalan lamba

atu harus m u apa yang ak

asaan peer'HaErE)P RchEm pros

dan baik,
sehingga aktivitas yang dilakukan oleh peserta didik terekam secara positif.
Manusia dilahirkan dengan naluri tauhid dan iman kepada Allah. Dari sini
tampak peranan pembiasaan, pengajaran dan pendidikan, bagi perkembangan anak
dalam menemukan tauhid yang murni, budi pekerti yang mulia, rohani yang luhur

dan etika religi yang lurus. Dengan pembiasaan anak akan tumbuh dengan iman

yang benar, berhiaskan diri dengan etika Islam, bahkan sampai pada puncak-puncak
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nilai-nilai spriritual yang tinggi dan kepribadian yang utama. Faktor penentu
menuju arah itu adalah kebiasaan dari perilaku sehari-harinya, dimana kebiasaan itu
kerap sekali terpengaruh dengan lingkungan yang ada.

Oleh sebab itu bagi para guru yang bercita-cita agar anak didiknya menjadi
insan kamil, maka sudah semestinya ia membiasakan anak didik untuk melakukan
hal-hal yang baik menurut aturan agama, disertai dengan tindakan kebaikan yang
dilakukan pula oleh para pendidik. Daya tangkap dan potensi pada usia anak-anak
dalam menerima pengajaran dan pembiasaan adalah sangat besar dibanding dengan
usia lainnya, maka hendaklah para pendidik, orang tua memusatkan perhatian pada
pengajaran anak-anak tentang kebaikan dan upaya membiasakannya, sejak ia mulai
memahami realita kehidupan ini.

Dari sinilah kita melihat bahwa pendidikan yang diberikan oleh keluarga
maupun pendidik terhadap anak mulai dari keteladanan, kebiasaan hingga
masyarakat yang mendukung kepada arah tersebut merupakan faktor penentu dari
keberhasilan pendidikan untuk anak. Sebab kebiasaan dan keteladanan akan tidak
bermakna pada diri anak jika lingkungan tidak mendukung, begitu pula sebaliknya
lingkungan adalah faktor yang darinya tercipta kebiasaan dan keteladanan. Sebab
kebiasaan dalam pendidikan bukan hanya dalam tatanan individual saja melainkan
kebiasaan dalam pendidikan juga terpengaruh dari lingkungan pendidikan. Dengan
demikian kebiasaan dan keteladanan mestinya tercipta dari individu pendidik dan
dari lingkungan pendidikan.

Kegiatan literasi atau membaca al-Qur’an selama 10 menit, shalat dhuha

secara berjamaah secara bergiliran setiap kelas, shalat dhuhur berjamaah di
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Mushala MAN 2 Parepare, merupakan kegiatan pembiasaan yang dilakukan di
MAN 2 Parepare.
Internalisasi merupakan suatu proses penanaman sikap ke dalam diri

pribadi seseorang melalui pembinaan, bimbingan, dan sebagainya agar ego

menguasai secara mendalam rta menghayatinya sehingga dapat

tercermin dalam sikap standar yang diharapkan.
Nilai Islam sebag inggi di i yang lain, tentunya

dan batin

tian tidak keluar dari ko

i Islam di MAN 2 Par

am beberapa mata pel

Qur’ asa Arab.

itu i isasi ni i kan dan

d

lainnya.
OSIS dan

lain-lain.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitia mbahasan yang diperoleh tentang

Kompetensi Guru Bidan alam Pembinaan Akhlakul

Karimah Peserta Di rasah Aliyah arepare dapat diambil
d. Kompetensi sosial Gu ! ak di Madra g Negeri 2
an kompentesi sosial me
Klusif, bertindak obje

elamin, agama, ras,

tempat bertu

dan masyara

Negeri 2
). 19 2010,
m, sosial,
dan kebudayaan nasional Indonesia; penampilan diri sebagai pribadi yang
jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat;
penampilan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan
berwibawa; kepemilikan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa
bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri; serta penghormatan terhadap

kode etik profesi guru.
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Gambaran akhlakul karimah peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri 2
Parepare sudah baik, bertagwa kepada Allah swt. terlihat peserta didik aktif
menjalankan ibadah wajib dan sunnah, seperti shalat dhuhur berjamaah,

shalat dhuha berjamaah serta membaca al-Qur’an, serta mempunyai

akhlakul karimah dengan ma peserta didik sopan dan santun

serta saling men

Implementasi i sosial dan si kepribadian guru
2ngan pola

sasi atau
ai Islam dalam prose j kegiatan

strakurikuler.

etensi guru pembinaan

pare. Maka, penelit ampaikan

kegiatan
emakin hari

kegiatan keagamaan MAN 2 Parepare semakin baik, dan dapat membentuk

dan meningkatkan akhlakul karimah peserta didik.

MAN 2 Parepare, diharapkan dapat membangkitkan semangat agar peserta

didik antusias dengan adanya jenis-jenis kegiatan keagamaan tersebut.

Dan tentunya akhlak peserta didikpun semakin baik, selain pintar
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intelektual juga menjadi peserta didik harapan bangsa yang berakhlak
karimah.
. Para guru di MAN 2 Parepare, harus dapat memberikan contoh akhlak

yang baik bagi peserta didik MAN 2 Parepare, dapat membimbing

agar termotivasi melaks n keagamaan yang ada di MAN

2 Parepare kare n mempengaruhi akhlak
peserta didik

berhasilan
lak putra

emberi arahan de

dalam membina ak i serta didik

tengi  diri ; k mudah
. Peserta
a, karena

bangunan yang dibangun dengan kuat tidak akan mudah roboh.
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Pedoman Wawancara

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama
Nip
Jabatan
Alamat

Pertanyaan untuk Kepals

: MAN 2 Parepare

MAN 2 Parepare

A. Kompetensi sos
1. Kompetensi sc bidang studi Agidah A AN 2 Parepare?
2. Apakah bertindak objektif, serta

Akhlak sudah bersikap
jenis fisik, latar

unikatif gur 3
unikatif guru Akidah ak

ma agama,

guru Agidah
ak mulia, dan
guru Aqidah

yang jujur,

ibadi yang
awab yang

D kode etik

Aliyah Negeri 2
Parepare.
Bagaimana gambaran akhlakul karimah peserta didik di MAN 2 Parepare?

Kompetensi sosial dan kompetensi kepribadian guru dalam pembinaan
akhlakul karimah pada peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare
Bagimana pola pembinaan akhlakul karimah pada peserta didik di Madrasah
Aliyah Negeri 2 Parepare?

Bagaimana bentuk pembinaan peserta didik yang bermasalah di Madrasah Aliyah
Negeri 2 Parepare?

Bagaimana upaya guru Agidah Akhlak agar pembinaan akhlakul karimah pada
peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare bisa berjalan dengan efektif?
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Pertanyaan untuk peserta didik
Apakah guru Agidah Akhlak memiliki mempunyai kemampuan untuk mengenal
dan memahami guru dan peserta didiknya ?
Apakah guru Agidah Akhlak mampu beradaptasi dengan peserta didik maupun
dengan sesama pendidik?
Apakah guru mempunyai kemampuan untuk berinteraksi dan berkomunikasi
dengan sesama guru dan siswa ?
Apakah guru Agidah Akhlak sudah. menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur,

1.

2.

3.

berakhlakul karimah yang bisa
Apakah guru Agidah Ak
mantap, stabil, dewas

Bagaiman bentuk

inaan peserta didik

PAREPARE

i oleh peserta didik?
ampilkan diri sebagai pribadi yang

a peserta didik di Madrasah

kukan pelanggaran atau
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TRANSKRIP OBSERVASI

Lokasi Observasi : MAN 2 PAREPARE

Tanggal Pengamatan : Hari Selasa 04 September 2018

Jam :07.20-12.30

Kelas X MIA L XIMIA 4, XIS 3, XII MIA 2

“Kompetensi Guru Bidang Studi lak dalam Pembinaan Akhlakul

Karimah Peserta Didik D i 2 Parepare”.

1 tonat Nii /\ a¥’a 111 fan [11€ -hat Secara
dan ketika

sudah siap-siap mela sementara

pada saat itu melaks bergegas

menuju melaksanakan shalat i oleh salah

pada hari itu. Saya meli
shalat dhuha i sementara

sebahagian kecil i sementara

ecuali hari

berjama’ah
peserta beberapa
ayat yang dibaca sesuai kesepakatan p a didik, setelah peserta didik selesai baca
Al-qur’an maka salah seorang yang telah ditunjuk sebelumnya untuk membawakan
kultum, setelah itu dimulailah shalat dhuha berjama’ah dan waktu yang
dipergunakan berkisar 15-20 menit. Setelah itu, masing-masing masuk di

ruangannya mengikuti proses pembelajaran seperti biasa.

Tepat pukul 12.15 WITA, anak-anak melaksanakan shalat dhuhur
berjama’ah yang dilakukan secara bergilir mengingat mushollah di sekolah tidak

bisa menampung sekaligus.
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Tanggapan Pengamat:

Melihat kegiatan yang dilakukan peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri 2
Parepare, sangat bagus dalam membina Akhlak peserta didik, dengan pembiasaan
yang baik dengan adanya program-program semacam ini meskipun pada awalnya

sedikit memaksa peserta didik untuk sanakannya, namun pada saatnya karena

pembiasaan-pembiasaan itu ana i.senang melaksanakannya sehingga

dengan sendirinya dapat a peserta didik.

Yang menja bagi saya selama n pengamatan, dalam
ang belum
terlibat yang ikut

melakss . - i ang tidak

melakss a menurut salah s bertugas
menda pada saat itu, sanksi y maksimal
karena ng tidak ada tindak la g bertugas

dalam

13l

PAREPARE
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TRANSKRIP OBSERVASI

Lokasi Observasi : MAN 2 PAREPARE

Tanggal Pengamatan : Hari Sabtu 08 September 2018
Jam : 08.00-10.30

Kelas :XMIA3

“Kompetensi Guru Bidang Studi Akidah Akhlak dalam Pembinaan Akhlakul
Karimah Peserta Didik DI Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare”.

Rabu Pagi, tepat pukul 08:00 WITA, peneliti datang untuk melihat secara
langsung tentang kegiatan Guru dan Peserta didik di MAN 2 Parepare. Sementara
proses pembelajaran berlangsung, penelitr mengunjungi satu kelas yaitu kelas X
MIA 3.'Mata pelajaran yang di ajarkan pada saat itu adalah mata pelajaran Akidah
Akhlak yang diajarkan oleh Bapak Mardang, S.Pd,|.

Peneliti melakukan pengamatan terkait Kompetensi guru khususnya guru
bidang studi Akidah Akhlak, saya mengamati bahwa guru Akidah Akhlak ini dalam
proses pembelajarannya hanya -mengunakan-buku paket, dan tidak menggunakan
LCD, Laptop, sebelum mengajar membaca do’a dan membaca al-Qur’an, kemudian
cara menjelaskan kepada peserta didik itu dengan sistem ceramah dan diskusi.
Setelah jam pembelajaran selesai maka peserta didik sebelum keluar dari ruangan
kelas berjabat tangan dengan gurunya=Sesaat jam pelajaran selanjutnya, maka saya
gunakan waktu yang ada untuk memeberikan beberapa pertanyaan kepada peserta
didik terkait proses pembembelajaran yang ada di Madrasah Aliayah Negeri 2
Parepare, salah satu pertanyaan yang saya lontarkan kepada peserta didik adalah
mata pelajaran apa yang paling anda senangi ? maka diantara peserta didik ada
yang menjawab mata pelajaran umum, ada yang menjawab bidang studi Akidah
Akhlak, dengan alasan bagus materinya, mudah dipahami, tegas dan lucu gurunya.
Pertanyaan saya berikutnya apakah ketika memulai pembelajaran membaca do’a?
Jawabannya baca do’a, berjabat tangan dengan guru sebelum keluar kelas sesaat

jam pelajaran selesai.



Peneliti melihat guru bidang studi Akidah Akhlak banyak memberikan
pencerahan memberikan nasehat terkait materi pelajaran. Sehingga materi yang

disampaikan dapat menyentuh hati peserta didik.

Tanggapan Pengamat:

Pengamatan yang peneliti n mengenai proses pembelajaran

khususnya mata pelajaran us namun menurut saya masih
perlu ditingkatkan de lam proses pembelajaran

guru lebih banyak b dengan peserta didi

PAREPARE
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TRANSKRIP OBSERVASI

Lokasi Observasi : MAN 2 PAREPARE

Tanggal Pengamatan : Hari Sabtu 15 September 2018
Jam : 08.30-09.00

Kelas XIS 2

“Kompetensi Guru Bidang Studi Akidah Akhlak dalam Pembinaan Akhlakul
Karimah Peserta Didik DI Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare”.

Sabtu Pagi, tepat pukul 08:30 WITA, peneliti datang untuk melihat secara
langsung tentang kegiatan Guru dan Peserta didik di MAN 2 Parepare. untuk
observasi kegiatan pembelajaran di kelas XI IS 2. saat peneliti tiba di ruangan
kelas peserta didik belajar dengan mata pelajaran yang lain karena guru Akidah
Akhlak 'Ibu Saida Hamid, S.Pd.l, pada saat itu tidak hadir. Pada saat itulah saya
meminta sedikit waktu kepada peserta didik yang berada dalam ruangan tersebut
untuk memberikan beberapa pertanyaan terkait proses pembelajaran di MAN 2
khususnya di kelas X1 IIS 2. Diantara pertanyaan yang saya tanyakan adalah
apakah anak anak berdoa sebelum belajar? Jawabnya iya berdoa dan membaca Al-
qur’an. Apakah anak anak setelah selesai mata pelajrannya berjabat tangan dengan
gurunya, mereka menjawab 1ya tapi kadang tidak berjabat tangan dengan gurunya
dengan alasan guru biasa®cepat-cepat-keluar dari“ruangan kelas. kemuadian saya
tanyakan mengenai-mata pelajaranyang paling disukai-atau-disenangi anak-anak,
pada saat itu anak-anak ada yang menjawab mata pelajaran Umum yang paling
mereka sukai meskipun ada diantara mereka yang menjawab mata pelajaran Figih,
dan hanya beberapa orang yang menjawab mata pelajaran Akidah Akhlak, yang
menjawab mata pelajaran akidah akhlak dengan alasan guru selalu membagi
kelompok dengan cara berdiskusi, kemudian guru akidah akhlak itu selalu
memebrikan nasehat-nasehat kepada siswa apalagi bagi siswaa yang bikin
keributan dalam kelas. Sementara siswa yang kurang senang dengan mata pelajaran
akidah akhlak dengan beberapa Alasan diantarnya; tidak senang karena diskusi
terus baru sedikit penjelasan dari guru, kemudian satu kali pertemuan satu BAB,



selanjutnya yang saya tanyakan adalah media yang dipergunakan guru dalam
pembelajaran, anak-anak menjawab guru akidah akhlak menggunakan buku paket,
tidak pake Laptop dan LCD pada saat mengajar. Pada saat itu sempat juga saya
tanyakan mengenai karakter siswa pada saat pembelajaran berlangsung maksudnya
pada saat belajar, adalah ada beberapa anak-anak yang mengaku bahwa kadang
keluar tidak minta izin, ada yang mi

eluar dengan alasan lapar, tapi kadang

tidak masuk lagi di kelas sa
Tanggapan Pengam

oleh guru
bidang berdiskusi
erta didik,
serta didik

berarti

dengan gajak anak-anak untuk

senang ajaran itu tergantung ategi guru

dalam di kelas. Apalagi deng dia dalam

lebih menarik.
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DESKRIPSI SINGKAT OBYEK PENELITIAN

1. Profil Lokasi Penelitian

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Parepare adalah salah satu lembaga
pendidikan Negeri dalam naungan Kementerian Agama, adalah Sekolah menengah
Atas (SMA) berciri khas Islam, tepatnya di Jalan Jend. Sudirman No. 80 Kelurahan
Sumpang Minangae Kecamatan Bacukiki Barat Kota Parepare Sulawaesi Selatan.
MAN 2 Parepare, pada awalnya adalah Pendidikan Guru Agama Negeri (PGAN)
Parepare yang didirikan pada tanggal 27 Januari 1965, berdasarkan Surat keputusan
Kepala Kantor Wilayah .Departemen Agama Provinsi. Sulawesi Selatan Nomor :
38/1965. Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama No. 42 Tahun 1992 tanggal
1 Januari 1992, PGAN Parepare berubah nama menjadi Madrsah Aliyah Negeri
(MAN) 2 Parepare:

a. Visi dan Misi MAN 2 Parepare

Posisi MAN 2 Pareoare mempunyai fungsi dan peran yang lebih luas
dibandingkan dengan Sekolah Menengah Umum Negeri lainnya dalam upaya
pembinaan generasi bangsa yang berkualitas.

Visi; “ Mewujudkan generasi yang berkualitas dan berakhlaqul karimabh,
terampil dalam berkarya” guna terwujudnya visi di atas, MAN 2 Pareparc memiliki
rumusan misi sebagai berikut:

1. Mengembangkan proses pembelajaran yang efektif;

2. Mengembangkan kajian MAFIKIB (Matematika, Kimia, Biologi dan Bahasa)
yang bernuansa Islami;

3. Menumbuhkan semangat jiwa kepoloporan dan kepemimpinan Islam;

4. Mengembangkan kreativitas/Siswa dan profesionalisme guru, khususnya dalam
menyiasati program kurikulum;

5. Menciptakan suasana jpeémbelajaranyang: kondusif [dan menyenagkan.

ORGANISASI STRUKTURAL MAN 2 PAREPARE
Kepalah Madrasah : Dra. Hj. Martina, MA.
Kepala Tata Usaha : H."Abd. Salam Mahmud, SE.
Bendahara Madrasah : Nurhasman, S.Pd.I.
Wakamad Kurikulum : Muh. Irwan, M.Pd
Wakamad Kesiswaan : Dra. Marlinah
Wakamad Humas : Ir. Ummatang Df
Wakamad Sarana : Drs. H. Irwan
BK : Subhan Madjid, S.Pd.

Ardiana, S.Pd
Pegawai / Staf : Bahri Mukhtar Daud, S.Pt
Rostin.



STRUKTUR ORGANISASI
MADRASAH ALIYAH NEGERI (MAN) 2 PAREPARE

UPT DINAS Pend. KEMENAG
Provinsi Wilayah KOTA PAREPARE
Kota Parepare
KOMITE SEKOLAH Kepala Sekolah PENGAWAS PENDAIS

UNIT-UNIT KERJA
INSTALASI

Kepala Tata Usaha

Wakamad Kurikulum

Bendahara

Ka. Perpustakaan Wakamad Kesiswaan

Operator Simak BMN

Wakamad Humas

FSrAMTC INSTIToTE PAREPARE

Ka. Lab. Biologi Operator Simak BMN
Wakamad Sarana
Ka. Lab. Kimia Operator
Kordinator BK Simpatika/Emis
Ka. Lab. Fisika

Operator

Ka. Lab. Komputer Simpatika/Emis

>

Ka. Lab. Bahasa Guru Bidang Studi/ Wali Kelas Sekuriti

O

Ket. Koperasi MAN 2

Stake Holder / Masyarakat




DAFTAR NAMA NAMA GURU PAI MAN 2 PAREPARE

NO NAMA GURU PAI JABATAN PANGKAT/G | PENDI
oL DIKAN

1 | Mardang, S.Pd.I Agidah Akhlak - S1

2 | Saida Hamid, S.Pd.I Agidah Akhlak - S1

3 | Dra. Hj. Mirhanah a i Pembina IV/b S1

4 | Said Jusman, S.Pd.I - S1

5 Masdalia.M, M.P - S2

6 Saodah, S.Pd Pembina Ill/c S1

7 Humaerah Pembina Il/a S1

8 S1

9 S1
10 S1
11 S1
12 S1
b.

No
Jumlah

1 249

2 181

3 140

570

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



